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MOTTO

shfeis
Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim kepada manusia dan
melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat azab yang pedih.
(Q.S Asy-Syura : 42)

Berani muncul melawan arus,

Mendobrak kepalsuan yang terlanjur serius

(Najwa Shihab)

Sabar akan terbayar, lelah akan hilang, sakit akan sembuh

Tetap jalani, Nikmati lalu Syukuri
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ABSTRAK

Dicky Okta Zulkifli, NIM: 1811120058, Judul Skripsi: Sistem Kerja Dalam
Pencapaian Target Penjualan Di Alfamart Kota Bengkulu Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah, dengan dosen pembimbing I Dr. Nenan Julir M.Ag, dan
pembimbing Il Anita Niffilayani, M.H.I

Tujuan dari skripsi ini ada dua yaitu untuk mengetahui; (1). Bagaimana sistem
kerja dalam pencapaian target penjualan di Alfamart Kota Bengkulu. (2). Bagaimana
sistem kerja dalam pencapaian target penjualan di Alfamart Kota Bengkulu perspektif
Hukum Ekonomi Syariah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana
pengumpulan data penelitian ini didapatkan melalui metode penelitian lapangan (field
research). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu: (1). Sistem kerja
dalam pencapaian target penjualan di Alfamart Kota Bengkulu bahwa akadnya berupa
kontrak kerja, yang mayoritas dalam pelaksanaan waktu kerja berjalan secara normal,
dimana Karyawan tersebut telah mendapat upah atas kerja yang dilakukan. Akan tetapi
apabila ada target yang belum tercapai, maka atasan akan mengeluarkan kebijakan,
yang mana akad tersebut tidak tercantum dalam kontrak kerja. (2).Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah terhadap sistem kerja dalam pencapaian target penjualan di Alfamart
Kota Bengkulu, bahwa akadnya sudah sesuai dengan akad ijarah. Akan tetapi dalam
pelaksanaanya sebagian belum sesuai dengan ketentuan hukum ekonomi syariah,
dimana pelaksanaan kebiajakan yang diberikan atasan dalam hal waktu kerja dan
penerimaan upah lembur tidak terpenuhi.

Kata kunci: Alfamart, sistem kerja, target pejualan, produk, hukum ekonomi syariah

viii
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Semua organisasi termasuk perusahan pada hakekatnya adalah sekumpulan
orang. Perusahaan dapat mencapai tujuannya apabila hubungan sekumpulan orang
tersebut berjalan secara harmonis dan dinamis, dalam sebuah perusahaan hendaklah
memiliki suatu sistem manajemen yang baik guna mengatur hubungan antara karyawan
dengan karyawan lain maupun karyawan dengan atasan. Hubungan Kkerja yang baik
akan tercipta jika adanya komunikasi yang baik antara atasan dengan karyawan, namun
kebijakan atasan seringkali menimbulkan ketidak harmonisan hubungan antar
karyawan sebab mereka (para karyawan) dituntut untuk saling bersaing demi
keuntungan perusahaan. Dimana dalam hal ini para atasan berupaya untuk
mengenalkan kembali kompetisi yang lebih sengit di antara karyawan, termasuk cara-
cara seperti mendapat bonus-bonus® yang didasarkan pada kinerja karyawan.?

Rivai dalam bukunya Islamic Human Capital sebagaimana dikutip oleh Oktav
P. Zamani menyatakan bahwa hubungan antar manusia dalam hubungan kerja adalah
prilaku persepsi karyawan yang mempengaruhi prilaku mereka saat bekerja. Secara
umum karyawan mengharapkan masa depan, sementara perusahaan mengharapkan
perubahan. Oleh karena itu, perusahaan melalui para menejernya harus dapat

memenejemen karyawanannya untuk menghadapi perubahan, baik perubahan yang

'Dari faktor tersebut menimbulkan adanya target yang harus dicapai oleh para karyawan,
diamana target tersebut telah dijanjikan akan mendapat bonus apabila sudah terpenuhi, semua itu
dilakukan bertujuan agar dapat mencapai profit kinerja yang sesuai harapan perushaan.

2Intan Suwandi, Rantai Nilai,( Yogyakarta: Cv. Penerbit Independen, 2022), h.77



datang dari perusahaan maupun datang dari karyawannya.® Sumberdaya manusia yang
bekerja di perusahaan merupakan partner perusahaan. Tidak boleh terjadi pertentangan
kepentingan antara perusahaaan dan karyawan, karena perusahaan dan karyawan saling
membutiuhkan untuk menghasilkan barang dan jasa yang diperlukan oleh pelanggan.
Oleh sebab itu perusahaan hendaklah memberi upah yang layak bagi karyawan.*
Manajeman dalam sistem kerja menjadi sangat penting karena selama ini baik
karyawan maupun atasan bekerja sama dengan persepsi yang saling bertentangan.
Karyawan memandang bahwa segala kebijkan yang diberikan atasan cendrung
mengeksploitasi mereka, demikian pula pengusaha berasumsi bahwa pekerja tidak
produktif tetapi menginginkan imbalan diluar kewajaran. Persepsi semacam inilah
dalam sistem hubungan kerja diubah menjadi persepsi yang positif: pekerja dan
pengusaha adalah kedua belah pihak yang saling membutuhkan dan dapat bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama.®> Kebijakan yang harus memperoleh perhatian khusus
yaitu kebijakan yang diberikan atasan kepada karyawan, pada hakikatnya hal tersebut
dilatarbelakangi karena target yang diberikan tidak tercapai, tidak tercapainya target
tersebut disebabkan beberapa faktor yang terjadi dalam praktiknya terutama dalam

target penjualan. ®

3 Oktav P. Zamani, Pedoman Hubungan Indutrial, (Jakarta: Ppm,2011),h1.

4 Buchari Alma. Doni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung, Alfbeta, 2016), h.
88.

5 Oktav P. Zamani, Pedoman Hubungan,... h. iii.

Sadapun beberapa faktor yang dapat menghambat tercapainya target penjualan yaitu produk
yang menjadi target adalah produk yang kurang diminati konsumen, selain peminatnya kurang jumlah
konsumen yang melakukan transaksi belanja di toko tersebut sangatlah minim. Kemudian faktor
berikutnya yaitu penjualan produk tersebut juga terdapat di toko klontong dengan harga yang relatif
lebih murah.



Kebijakan ini menjadi salah satu pemicu konflik vertikal antara karyawan dan
atasan, berdasarkan kebijakan yang diberikan relatif mengakibatkan terjadinya
overlapping job’ terhadap tugas yang diberikan kepada karyawan, sehingga berdampak
langsung pada menurunnya kualitas kerja karyawan. Bahkan kebijakan ini berdampak
langsung terhadap waktu kerja dan upah lembur para karyawan. Dampak tersebut
dilatarbelakangi oleh kurangnya keseimbangan (equilibrium)® antara hak dan
kewajiban perusahaan dengan hak dan kewajiban karyawan, sebegaimana yang terjadi
pada pelaksanaan sistem kerja di Alfamart Kota Bengkulu dalam upaya mencapai
target penjualan, pelaksanaan tersebut tidak sesuai dengan ketentuan yang ada dimana
para karyawan telah bekerja melewati batas jam kerja normal namun karyawan tersebut
tidak menerima upah lembur.

Maka beralaskan dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti dan
menulis permasalahan tersebut yang akan dituangkan dalam sebuah skripsi dengan
pokok permasalahan yang berjudul “Sistem Kerja Dalam Pencapaian Target
Penjualan Di Alfamart Kota Bengkulu Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”

. Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang tersebut, untuk hal ini penulis memberikan

identifikasi atau rumusan masalah sebagai berikut:

overlapping job yaitu sebuah keadaan tupang tindih kerja dimana seseorang melakukan
pekerjaan lebih banyak atau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh dua orang atau lebih.
Hal ini terjadi karena tidak adanya komunikasi yang baik antara pelaku kerja sehingga membuat kinerja
menjadi tidak kondusif.

8equilibrium adalah sebagai suatu keadaan dimana interaksi yang terjadi antara komponen-
komponen yang ada dalam aktifitas hidup manusia dapat berjalan secara harmonis dan juga berimbang
serta memberikan dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan umat manusia. Dalam kondisi ini
tidak ada satupun dari pelaku ekonomi mengalami kerugian, atau dapat dikatakan sebagai suatu keadaan
yang ridha .



1. Bagaimana sistem kerja dalam pencapaian target penjualan di Alfamart Kota
Bengkulu?

2. Bagaimana sistem kerja dalam pencapaian target penjualan di Alfamart Kota
Bengkulu perspektif Hukum Ekonomi Syariah?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mengulas tentang Bagaimana sistem kerja dalam pencapaian
target penjualan yang berarti menyangkut Hukum Ketenagakerjaan dan Perburuhan,
karena aspek-aspek hukum dalam Hukum Ketenagakerjaan dan Perburuhan itu
menyangkut banyak persoalan. Berdasasarkan point yang ada dalam rumusan masalah
yang telah tercantum, penelitian ini memilliki beberapa tujuan yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem kerja dalam pencapaian target penjualan
Alfamart Kota Bengkulu?

2. Untuk mengetahui bagaiman pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap sistem
kerja dalam pencapaian target penjualan Alfamart Kota Bengkulu?

. Manfaat Penelitian
Dengan adanya rumusan masalah yang tercantum di atas dapat penulis
simpulkan bahwasanya manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tambahan
wawasan, penjelasan, pemahaman dan sebagai bahan informasi akademis dalam
usaha mengembangkan kajian dan pemikiran mengenai prinsip Hukum Ekonomi
Syariah, khususnya tentang konsep pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap

sistem kerja dalam pencapaian target penjualan di Alfamart



2. Secara praktis penelitian ini untuk mengimplementasikan antara ilmu pengetahuan
yang diperoleh dalam perkuliahan dengan fakta yang sesuai dengan kondisi yang
ada di kehidupan masyarakat. Penelitian ini sebagai sumbangsih pemikiran penulis,
untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan masyarakat dan penulis tentang
problematika yang diterapkan dalam perusahaan. Penelitian ini juga sebagai suatu
syarat memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syariah
UINFAS Bengkulu.

3. Manfaat bagi perusahaan yaitu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sebuah masukkan atau motivasi untuk meminimalisir konflik antara atasan dan
karyawan, sehingga yang diharapkan dapat mengoptimalkan kinerja karyawan serta
sebagai pedoman untuk mencapai profit perusahaan lebih baik.

4. Manfaat bagi dunia akademik hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan referensi ataupun sebagai data pembanding sesuai dengan bidang yang akan
diteliti, memberikan sumbangan pemikiran, menambah wawasan pengetahuan serta
memberikan - bukti empiris dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai
pandangan hukum ekonomi syariah terhadap sistem pencapaian target penjualan
karyawan sebuah perusahaan.

E. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini  peneliti hanya berfokus pada sistem kerja dalam
pencapain target penjualan di Alfamart kota Bengkulu. Informasi penelitian yang
peneliti dapatkan bersumber dari karyawan toko Alfamart dan mantan karyawan toko

Alfamart.



Penelitian terdahulu adalah salah satu upaya peneliti

F. Penelitian Terdahulu

untuk mencari

perbandingan yang memuat hasil-hasil sebelumnya. Bertujuan untuk menemukan

suatu inspirasi baru dengan melakukan kajian penelitian terdahulu dengan maksud atau

tujuan untuk menghindari duplikasi serta untuk menunjukan bahwasanya topik

penelitian ini belum pernah diteliti oleh peneliti lain dengan konteks yang sama dan

menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan oleh yang bersangkutan, penelitian

terdahulu ini sangatlah bermanfaat sebagai rujukan dan karya ilmiah untuk penulis.

Jadi hal ini dapat diartikan bahwa telah ada penelitian-penelitian yang sejenis

sebelumnya dimana hal tersebut berguna sebagai tolak ukur orisinalitas penelitian ini.

Oleh sebab itu saya cantumkan beberapa penelitian terdahulu dalam tabel berikut ini:

N Penelitian Terdahulu
O | Nama Penulis, Judul Penelitan Persamaan penelitian Perbedaan penelitian
Tahun

1 | Manunal Ahna, | Analisis Realisasi | Persamaan dengan | Berbedaan penelitian ini
2019 Pencapaian ~ Target | penelitian peneliti yaitu | yaitu, berbeda  objek
Penerimaan Pajak | membahas tentang | pencapaian targetnya
Hotel Terhadap | pencapaian suatu target | dimana penelitian terdahulu
Pendapatan Asli | yang diberikan oleh | ini  membahas tentang
Daerah Kota | lembaga atau | pencapaian target
Semarang perusahaan. pendapatan pajak.
Sedangkan objek yang
peneliti bahas yaitu tentang
pencapaian target penjualan

perusahaan ritel. °
2 | Syafitri, 2021 Pemotongan gaji | Membahas dasar dari | Perbedaan penelitian ini
karyawan oleh | pemotongan gaji | adalah lokasi penelitian
perusahaan menurut | karyawan yang | yang  dilakukan,  dan
hukum perikatan | diakibatkan hilangnya | penelitian terdahulu
islam (studi di | barang di alfamart serta | tersebut berfokus pada
Alfamart Mayang | membahas perjanjian | sistem upah di dalam
Marungai Kel. Kenali | kerja waktu tertentu | Alfamart  sedang  kan

®Manunal Ahna, Skripsi: Analisis Realisasi Pencapaian Target Penerimaan Pajak Hotel
Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Semarang, 2019




Besar Kec. Alam
Barajo, Kota Jambi)

yang dibuat perusahaan
dan ditanda tangani
oleh karyawan secara
sukarela, di dalamnya

memuat tentang
hubungan antara
perusahaan dan
karyawan mengenai
tatacara kerja, upah,

hak dan kewajiban serta
aturan-aturan lain yang
berlaku di perusahaan.
Jika terjadi barang
rusak atau hilang akibat
kelalaian karyawan dan
hilangnya  mencapai
batas maksimal, maka
seluruh karyawan
secara bersama
bertanggung jawab
dengan  dipotongnya
gaji bulanan sesuai
dengan jabatannya.

penelitian
bahas ini

yang peneliti
berfokus pada
sistem kerja dalam
pencapaian target yang
diberikan perusahaan.°

Fery Kurniawan
, 2021

Pengaruh konpensasi
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10gyafitri, Skripsi : Pemotongan Gaji Karyawan Oleh Perusahaan Menurut Hukum Perikatan

Islam (Studi Di Alfamart Mayang Marungai Kel. Kenali Besar Kec. Alam Barajo, Kota Jambi),2021




dalam perusahaan

tersebut.1

G. Metode Penelitian
Dalam melaksanakan penulisan dan penelitian ini metode yang telah digunakan
peneliti ialah:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam rangka menyusun penulisan ini
adalah penelitian lapangan (Field Research), penelitian ini merupakan metode yang
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti guna
mendapatkan data yang konkret hingga memperoleh data primer dengan cara
mengadakan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang dibahas. Data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan dan
data yang diperoleh dari penelitian lapangan kemudian dihimpun dan dianalisis
untuk selanjutnya dikonstruksikan dalam suatu kesimpulan.
2. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan setelah surat izin penelitian diterbitkan.
Sedangkan untuk lokasi penelitian ini dilaksanakan di Alfamart dalam lingkupan
Kota Bengkulu, dimana pencarian data sukundernya dapat diperoleh di lokasi

seperti perpustakaan kampus, fakultas, daerah, dan kota.

"Fery Kurniawan,Skripsi: Pengaruh Konpensasi Finansisal Dan Nonfinansial Terhadap
Kinerja Karyawan Di Pt. Pelindo Ii Cabang Jambi, 2021



3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data secara
lapangan. Baik berasal dari bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder
yang dikumpulkan berdasarkan topik permasalahan tentang materi yang berkaitan
dengan penelitian atau penulisan yang telah dijelaskan menurut sumber dan
hierarkinya untuk dikaji secara mendalam. Dalam melaksanakan penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa metode yang biasa digunakan dalam penelitian
ilmiah, dengan tujuan agar dapat memperudah penulis melaksanakan studi
lapangan. Dimana metode-metode tersebut penulis cantumkan sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data secara langsung. Tehnik ini
dilakukan oleh peneliti secara langsung terhadap obyek penelitian dengan
pengamatan atau pemahaman tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
keperluan tersebut. Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung pada
fenomena yang terjadi dilapangan.
b. Wawancara/Interview
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan atau informasi untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau informan.'? Dalam hal ini penulis
melakukan wawancara kepada responden yaitu para karyawan Alfamart, Area

Koordinator Toko Alfamart dan mantan Karyawan Alfamart Kota Bengkulu.

2Moh, Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara,2006),h.170.
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c. Dokumentasi

Dokomentasi merupakan suatu cara untuk mendaptkan data dengan cara
berdasarkan catatan dan mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip,

buku, surat kabar, majalah, poto, dokumen, rapat dan agenda.

d. Teknik Analisa Data
Analisa data merupakan proses mencari data dalam menyusun data
secara sistematis yang diperoleh dari cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari pengumpulan data akan dibahas dan dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang merupakan penelitian yang
menghasilkan data dalam bentuk kalimat atau uraian-uraian kata. Untuk
menganalisa data kualitatif peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu
dengan cara menguraikan serta menjelaskan data yang telah terkumpul, metode
ini digunakan peneliti untuk mengetahui gambaran mengenai bagaiman sistem
kerja dalam pencapaian target penjualan di Alfamart Kota Bengkulu. Dengan
pola pikir deduktif yang merupakan proses penalaran untuk menarik kesimpulan
kesimpulan- berupa prinsip atau sikap yang berlaku khusus berdaarkan fakta-
fakta yang bersifat umum.
H. Sistematika Penulisan
Untuk memahami gambaran secara umum dari penelitian ini, maka penulis
menampilkan sistematika penulisan yang terdiri dari empat bab yaitu:

Bab | Pendahuluan yang berisi tentang; latar belakang masalah kemudian

dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat



Bab 11

Bab 111

Bab IV

BabV

11

penelitian, metode penelitian, batasan masalah, penelitian terdahulu,
batasan masalah dan terakhir ialah sistematika penulisan.

Landasan Teori dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang Hukum
Ekonomi Syariah,ljarah, Sistem Kerja, dan Target

Gambaran Umum Objek Penelitian yang membahas tentang Profil
Alfamart, Visi, Misi dan Budaya Kerja Alfamart serta membahas
tentangSejarah Alfamart.

Pembahasan dalam bab ini peneliti membahas hasil dari penelitian yang
telah dilaksanakan. Dimana pembahasan dalam bab ini mencangkup
tentang Sistem Kerja dalam Pencapaian Target Penjualan di Alfamart Kota
Bengkulu fdan mencangku juga tentanng Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah Terhadapp Sistem Kerja dalam Pencapaian Target Penjualan di
Alfamart Kota Bengkulu

Merupakan bab penutup dan terakhir yang berisikan tentang kesimpulan
meliputi jawaban dari penelituan ini dan juga mencakup saran yang

diberikan peneliti terhadap perusahaan.



A.

BAB Il
KAJIAN TEORI

ljarah

1. Pengertian ljarah

ljarah dibentuk dari al-ajru, Al-ajru di dunia adalah kompensai.Al-Ajru di
akhirat adalah pahala.Adapun ijarah dalam istilah syariah adalah akad atas manfaat
atau jasa dengan suatu konpensasi.Manfaat tersebut kadangkala terealiasi pada
benda, seperti manfaat mendiami rumah dan memiliki kendaraan.Kadang kala
manfaat tersebut terealisasi pada tenaga manusia baik secara fikiran maupun
fisik.1*Sewa menyewa dalam bahasa arab diistilahkan dengan al-ijarah, menurut
hukum ekonomi syariah sewa-menyewa itu diartikan sebagai suatu jenis akad untuk
mengambil manfaat dengan jalan penggantian. Jadi dari penjelasan ini dapat
disimpulkan bahwa pengertian di atas dapat terlihat yang dimaksud dengan sewa
menyewa itu adalah pengambilan manfaat suatu benda atau pengambilan suatu
manfaat tenaga dari seseorang. Menurut syara’ ijarah adalah suatu bentuk akad atas
kemanfaatan yang telah dimaklumi, disengaja dan menerima penyerahan, serta
diperbolehkan dengan penggantian yang jelas. Sedangkan menurut bahasa ijarah
adalah nama bagian suatu upah.*

Jadi ijarah dapat diartikan sebagai kontrak (akad) dari hak pemanfaatan
yang di kenal dan diajukan untuk aset tertentu selama periode waktu tertentu dengan

imbalan tertentu dan sah atau ganjaran bagi jasa atau keuntungan untuk manfaat

Y usuf As-Sabatin, Bisnis Islam Dan Praktik Bisnis Ala Kapitalis, (Bogor, Al Azhar Peress,

2014), h.321.

14 lim Fahima, Fikih Ekonomi, (Yogyakarta, Samudra Biru, 2018), h.89

12



13

yang diajukan yang akan di ambil, atau untuk upaya atau hasil kerja yang diajukan
yang akan dikeluarkan. Dengan kata lain, ia merupakan pengalihan hak pemanaatan
untuk ganjaran yang berupa sewa dalam hal penyewaan aset atau barang dan upah
dalam hal penyewaan orang.'® Adapun dalil yang membahas tentang ijarah dapat

kita pahami dari nash al-Qur’an yang mana terdapat dalam Q.S Ath-Thalaq: 6

z 2 = e Ao Py w"/f //,,a, y s Y aE

Ol Gle T5azat) fagilias ngij,é&é«}wy;@
’E/,«

ST NS S RS v R w.Lc sl fr e

deo
87 2 >4 B

s 5 P (‘J‘*’L"-’ Ol dﬁﬂﬁ«u 155a305

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu
sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin,
kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh

1

menyusukan (anak itu) untuknya.’

Kebolehan untuk melakukan transaksi ijarah juga berlandaskan pada

hadis, diantaranya telah diriwayatkan dalam hadis Bukhari 2104 berikut ini:

@yuu@&\‘j@‘-}.ﬁf&ﬁh\u»,ﬁ’gwbﬁ.z@w\@w
gy iy Al ale ke G y@\cjjwm\@p)wumy)\ ) 035

15 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance,(Jakarta, Gramedia Pustaka Utama,
2009), h.427-428.
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Artinya: “Shahih Bukhari 2104: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail berkata: Ibnu Syihab telah
mengabarkan kepada saya "‘Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah radliyallahu ‘anha
isteri Nabi shallallahu "alaihi wa sallam berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan Abu Bakar menyewa seorang dari suku Ad-Dil sebagai petunjuk jalan
yang dipercaya yang orang itu masih memeluk agama kafir Quraisy. Maka
keduanya mempercayakan kepadanya perjalanan keduanya lalu keduanya meminta

kepadanya untuk singgah di gua Tsur setelah perjalanan tiga malam.

Hadis ini menjelaskan bahwasanya ijarah atau sewa-menyewa itu
diperbolehkan. Sebagaimana yang telah diriwayatkan dalam hadis di atas
bahwasanya Nabi SAW telah menyewa seorang penunjuk jalan dan telah diberikan
upah atas kerja yang telah dilakukan tersebut.

. Rukun-rukun ljarah
Transaksaksi ijarah tidak sah apabila rukun-rukunnya belum terpenunhi,
rukun ijarah dalam hukum ekonomi syariah yaitu sebagai berikut:
a. ljab dan gabul (Sighat Akad)
ljab dan gabul (Sighat Akad) dengan lafal ijarah/sewa atau dengan yang
makna yang sama. Dalam hal ini harus ada sebuah kesepakatan, yang mana gabul
haruslah terlaksana sebelum terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan hingga
membatalkan akad. Hendaknya ijab dan gabul itu digunakan kalimat yang biasa
dipakai dan kalimat tersebut haruslah jelas.

b. Dua pihak yang melaksanakan akad (Aqid).



15

Dua orang yang melaksanakan akad ijarah dinamakan Mu jir dan
Musta “jir. Keduanya disyaratkan memiliki kelayakan melangsungkan akad,
yaitu keduanya harus berakal.Mu "jir adalah orang yang membereikan upah dan
yang menyewakan, sedangkan Musta jir adalah orang yang menerima upah
untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu.®

c. Objek yang diakadkan harus bisa dimanfaatkan.

Objek barang yang dijadikan akad ini hendaklah diketahui manfaatnya
olen orang yang melaksanakan akad, agar dapat menghinari terjadinya
perselisihan diantara kedua belah pihak.

. Syarat — syarat ljarah
a. Objek tranaksi harus jelas adanya dan harus halal menurt syariat islam
b. Barang yang menjadi objek transaksi menjadi hak Mu’jal atas seizin m m
c. pemiliknya.
d. Manfaat yang didapatkan harus diinformasikan secara terang dan jelas.
. Macam-Macam ljarah
Dilihat dari obyeknya, akad al-ijarah oleh para ulama dibagi menjadi dua
yaitu:
a. ljarah yang bersifat manfaat, seperti sewa menyewa rumah, toko, kendaraan,

pakaian dan perhiasan. Apabila manfaat itu merupakan manfaat yang

16 Hendi Suhendi, Figih Muamalat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. Vi, 2010),h.117.
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dibolehkan syara’ untuk dipergunakan, maka para ulama figh sepakat
menyatakan boleh dijadikan obyek sewa menyewa. 1

b. ljarah yang bersifat pekerjaan ialah dengan cara mempekerjakan seseorang
untuk melakukan suatu pekerjaan. ljarah seperti ini menurut para ulama figh
hukumnya boleh, apabila jenis pekerjaan itu jelas.

5. Berakhirnya Akad ljarah
Para ulama figh menyatakan bahwa akad ijarah akan berakhir jika:
a. Obyek hilang atau musnah

b. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad ijarah telah berakhir. Apabila
yang disewakan itu rumah, maka rumah itu dikembalikan kepada pemiliknya,
dan apabila yang disewa itu adalah jasa maka ia berhak menerima upahnya.
Kedua hal ini disepakati oleh semua ulama figh.

¢. Menurut ulama Hanafiyah, wafatnya salah seorang yang berakad, karena akad
ijarah menurut mereka tidak boleh diwariskan. Sedangkan menurut jumhur
ulama, akad al-ijarah tidak batal dengan wafatnya seseorang yang berakad,
karena manfaat menurut meraka, boleh diwariskan.
d. Apabila ada uzur pada salah satu pihak.*®
B. Sistem Kerja
1. Pengertian Sistem Kerja
Sistem kerja adalah suatu kesatuan yang unsur-unsurnya terdiri dari

manusia, peralatan, dan lingkungan, dalam hal ini unsur-unsur tersebut terintergasi

17 Wahhab Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, Jilid Iv (Beirut: Dar Al Fikr,
1984),h.759.

18 Rosita Tehuayo, Sewa Menyewa (ljarah) Dalam Sistem Perbankan Syariah,(Ambon:
Lp2mn lain Ambon,2018), h. 90.
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untuk mencapai tujuan dari sistem kerja tersebut.’® Rangkaian tujuan inilah
menyangkut aktifitas yang dipadukan untuk menghasilkan suatu benda atau jasa
yang menghasilkan kepuasan pelanggan atau keuntungan perusahaan. Untuk
mencapai semua itu, dalam sebuah perusahaan hendaklah membangun hubungan
kerja yang baik antara pelaku kegiatan proses kerja (karyawan dan atasan) guna
menghasilkan barang dan jasa sebagai hasil usaha, serta peran pemerintah yaitu
mengayomi dan berkepentingan untuk pembinaan ekonomi nasional. Dengan
adanya sistem kerja yang baik dalam sebuah perusahaan diharapkan para atasan
dapat memberikan benefit?® pada karyawan, sehingga dapat membuat karyawan
bekerja secara fleksibel?! dalam menjalankan tugas untuk mencapai target yang
diberikan.
2. Proses Sistem Kerja
a. Hak dan Kewajiban Perusahaan
Hak berasal dari bahasa Arab yaitu al-Hagq, secara etimologi
mempunyai beberapa pengertian yang secara umum maknanya adalah tsubut
yaitu tetap, kokoh dan wajib. Dan hak juga dapat diartikan dengan benda, milik,
wujud, ketetapan, kewajiban atau kepastian. Hak juga memiliki arti secara

terminologi figih, yang mana para fugaha’ memutuskan secara umum memberi

https://jurnal.uinivpgri-palembang.ac.id/index.php/ekonomika/index

20Benefit dalam konteks ini adalah hak-hak yang harus ada pada setiap karyawan sebagai bonus
kerja atau prestasi yang dicapai para karyawan. Hal ini tentunya berbeda-beda pada setiap perusahaan
dan tidak masuk ke dalam peraturan hukum manapun.

2Fleksibel yang dimaksud dalam hal ini adalah karyawan dapat melakukan pekerjaan sesuai
yang diharapkan oleh para atasan yang berarti karyawan siap menerima serta beradaptasi terhadap
perubahan. Hal ini juga bermanfaat untuk karyawan guna meningkatkan dan mengembangkan skill yang
dimilikinya.
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pengertian yang meliputi benda-benda yang dimiliki, manfaat dan maslahah
serta maslahah-maslahah yang ditetapkan syara’ (i tibariyah) seperti syuf’ah,
khiyar, hadhanah dan sebagainya. Dalam artian tersebut hak tidak meliputi
benda konkrit yang dimiliki karena tidak adanya beban dan kekuasaan. Jumhur
fugaha berpendapat bahwa hak adalah persamaan dari benda apabila hak
tersebut berhubungan dengan benda. Dengan demikian hak-hak manusia
bukanlah hak tab’i (pribadi) manusia, melainkan karunia-Nya sebagai rahmat
yang harus dipergunakan sebaik mungkin sesuai ajaran atau perintah yang telah
ditetapkan Allah.

Akan tetapi adakalanya syara’ menetapkan hak-hak itu secara langsung
tanpa adanya sebab, seperti perintah untuk melaksanakan berbagai ibadah,
perintah untuk memberi nafkah kepada kerabat, larangan untuk melakukan
berbagai bentuk tindak pidana, larangan untuk mengkonsumsi yang
diharamnkan syara’ serta kebolehan untuk melakukan segala yang baik dan
bermanfaat. Hak-hak seperti ini ditetapkan syara’ secara langsung tanpa ada
latar belakang yang menyebabkan timbulnya hak itu. Disamping itu syara’ juga
menetapkan hak melalui suatu sebab, artinya ada sebab yang melatar belakangi
syara’ untuk menetapkan suatu hak.??

Misalnya dalam hal pekerjaan, akibat dari pekerjaan ini menimbulkan
hak dan kewajiban yang harus terpenuhi seperti karyawan memiliki hak untuk

mendapatkan upah atas kerja yang telah dilakukannya, karyawan juga memiliki

22Gri Sudiarti, Figh Muamalah Kontemporer, (Medan,Febi Uin-Su Press,2018), h. 14.
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kewajiban untuk melaksanakan pekerjaannya sesuai akad atau perjanjian kerja
yang telah disepakati. Begitu pula bagi perusahaan mereka wajib memberikan
upah atas pekerjaan yang telah dilaksanakan karyawan, perusahaan juga wajib
memenuhi kebutuhan karyawan sesuai peraturan dan perjanjian yang ada.
Perusahaan juga memiliki hak berupa hak untuk menuntut atau meminta hasil
pekerjaan terhadap karyawannya.

Para ulama figh menetapkan bahwa yang dimaksud sebab atau penyebab
di sini adalah penyebab langsung yang datangnya dari syara’ atau sebab-sebab
yang diakui oleh syara’. Atas dasar itu sumber hak menurut para ulama figh ada
lima, yaitu syara’, akad, kehendak pribadi, perbuatan yang bermanfaat dan
perbuatan yang menimbulkan kemudharatan bagi orang lain.?® Hak dan
kewajiban masing-masing pihak juga tercapai dalam suatu akad ijab dan kabul
seperti dalam halnya akad ijarah, dimana para karyawan kontrak yang disewa
jasanya tak ubahnya seperti wakil dari orang yang memberikan kepercayaan
untuk melakukan tugasnya. Karena itu karyawan sewaan wajib menanggung
risiko kerusakan apapun, kecuali karena kelalaian atau kesengajaan dari pihak
perusahaan/pemberi kerja.?*

Pemerintah dan perusahaan saling membutuhkan sehingga
menimbulkan sebuah sistem simbiosis mutualisme, yang mana di dalamnya
adanya perusahaan, atasan, dan karyawan yang menciptakan suatu hubungan

kerja. Hubungan kerja yang baik akan tercipta jika adanya komunikasi yang

23Gri Sudiarti,Figh Muamalah,... h. 14.
24 lim Fahimah, Fikih Ekonomi,...h. 94
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baik antara perusahaan dengan karyawan. Komunikasi yang baik akan tercipta
bila kontrak-kontrak dalam perjanjian kerja antara perusahaan dengan
karyawan dilaksanakan sesuai dengan keinginan kedua belah pihak, dalam hal
ini diperlukan adanya keseimbaga (equilibrium) antara hak dan kewajiban
perusahaan dengan hak dan kewajiban karyawan. Pada dasarnya setiap hak dan
kewajiban telah diatur dalam suatu peraturan baik itu umum maupun dalam
Undang-undang Ketenagakerjaan Nomor 13 tahun 2003.
1) Hak perusahaan menurut Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan
a) Berhak atas hasil pekerjaan
b) Berhak untuk memerintah/mengatur tenaga kerja
c) Berhak melakukan pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja/buruh
(pasal 150)
d) Perusahaan berhak mengingatkan pekerja untuk memenuhi dan menaati
semua syarat dalam melakukan pekerjaanya.25
2) Kewajiban perusahaan menurut Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan

a) Mempekerjakan tenaga kerja penyandang cacat wajib memberikan
perlindungan sesuai dengan garis dan derajat kecacatan nya.

b) Pengusaha wajib memberikan/menyediakan angkutan antar jemput bagi
pekerja/buruh perempuan yang berangkat dan pulang karyawan antara
pukul 23.00 s.d pukul 05.00.

c) Setiap pengusaha wajib melaksanakan ketentuan waktu kerja.

25 https://ejournal.unsrat.ac.id/HakdanKewajibanPerusahaan, acces 14 Desember 2022
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Pengusaha wajib memberi waktu istirahat dan cuti kepada
pekerja/buruh.

Pengusaha wajib memberikan kesempatan secukupnya kepada
karyawan untuk melaksanakan ibadah yang diwajibkan oleh agamanya.
Pengusaha yang memperkerjakan pekerja/buruh yang melakukan
pekerjaan untuk melaksanakan ibadah yang di wajib kan oleh
agamanya.

Pengusaha yang memperkerjakan pekerja/buruh yang melakuka
pekerjaan pada hari libur resmi sebagai mana dimaksud pada ayat (2)
wajib membayar upah kerja lembur.

Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh sekurang-kurang nya 10
(sepuluh) orang wajib membuat peraturan perusahaan yang mulai
berlaku setelah disahkan oleh mentri atau pejabat yang ditunjuk.
Pengusaha wajib memberitahukan dan menjelaskan isi serta
memberikan naskah peraturan perusahaan atau perubahannya kepada
pekerja/buruh

Pengusaha wajib memberitahukan secara tertulis kepada pekerja/serikat
pekerja, serta instansi yang bertanggung jawab di bidang ketenaga
kerjaan setempat sekurang-kurang nya 7(Tujuh) hari kerja.

Dalam hal terjadi pemutusan Kerja pengusah diwajibkan membayar
uang pesangon dan atau uang penghargaan masa kerja dan uang
penggantian hak yang seharusnya diterima.

Dalam hal pekerja/buruh di tahan pihak yang berwajib karena di duga
melakukan tindak pidana bukan bukan atas pengaduan pengusaha, maka
pengusaha tidak wajib memberikan bantuan kepada keluarga karyawan,
karyawan yang menjadi tanggungannya.

Pengusaha wajib membayar kepada karyawan, karyawan yang
mengalami pemutusan hubungan kerja, uang penghargaan masa kerja
1(satu) kali.
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n) Untuk Pengusaha di larang membayar upah lebih rendah dari upah
minimum.

0) Pengusaha wajib membayar upah pekerja/buruh menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

p) Memeriksakan kondisi badan, kondisi mental tenaga kerja.

gq) Memberitahu dan menjelaskan kepada tenaga kerja tentang kondisi dan
bahaya di tempat kerja, pengamalan alat pelindung diri dan cara sikap
kerja.

r)  Menyediakan perlindungan bagi tenaga kerja.

s) Melaporkan kecelakaan kerja yang terjadi.?®

3. Hak dan kewajiban karyawan
Berkaitan dengan hak, para karyawan memiliki beberapa hak, diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Hak atas upah yang adil, hak ini merupakan hak yang sudah seharusnya diterima
oleh karyawan sejak ia melakukan perjanjian kerja dan mengikatkan diri kepada
atasan (majikan) atau pun kepada suatu perusahaan. Apabila para atasan tidak
kunjung memberikan upah yang sewajibnya diberikan kepada karyawan, maka
atasan tersebut dapat dituntut oleh karyawan dengan alasan aturan hukum yang
sudah mengaturnya.

Mengenai pengupahan diatur dalam Pasal 88 Undang-Undang No. 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, dimana dalam ayat tersebut menjelaskan

bahwa :

26 https://ejournal.unsrat.ac.id/HakdanKewajibanPerusahaan, acces 14 Desember 2022
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1) Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

2) Untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak
bagi kemanusiaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), pemerintah
menetapkan kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/buruh.

3) Kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/buruh sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) meliputi :

a) upah minimum;

b) upah kerja lembur;

c¢) upah tidak masuk kerja karena berhalangan;

d) upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan lain di luar
pekerjaannya;

e) upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerjanya;

f) bentuk dan cara pembayaran upah;

g) denda dan potongan upah;

h) hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upah;

1) struktur dan skala pengupahan yang proporsional;

J) upah untuk pembayaran pesangon; dan

k) upah untuk perhitungan pajak penghasilan.

4) Pemerintah menetapkan upah minimum sebagaimana dimaksud dalam ayat
(3) huruf a berdasarkan kebutuhan hidup layak dan dengan memperhatikan

produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.
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b. Hak atas pekerjaan, hak ini merupakan salah satu hak azasi manusia seperti yang

tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia pasal 27

ayat 2 yang menyatakan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan

dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.”.

c. Hak atas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja berdasarkan Pasal 86 (1)

huruf (a)Undang-Undang Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa:

1)

2)

3)

Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas:

a) keselamatan dan kesehatan kerja;

b) moral dan kesusilaan; dan

c) perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-
nilai agama.

Untuk melindungi  keselamatan pekerja/buruh  guna mewujudkan

produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan

kesehatan kerja.

Perlindungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2)

dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang berlaku.

Adapun kewajiban dari karyawan yang diatur dalam UU No. 13 tahun 2003

tentang ketenagakerjaan adalah sebagai berikut:

a. Pasal 102 ayat (2): Dalam melaksanakan hubungan industrial, karyawan dan

serikat karyawan mempunyai fungsi menjalankan pekerjaan sesuai dengan

kewajibannya, menjaga ketertiban demi kelangsungan produksi, menyalurkan

aspirasi secara demokratis, mengembangkan keterampilan dan keahliannya serta
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ikut memajukan perusahaan dan memperjuangkan kesejahteraan anggota beserta
keluarganya.

b. Pasal 126 ayat (1): Pengusaha, serikat pekerja/serikat buruh dan pekerja/buruh
wajib melaksanakan ketentuan yang ada dalam perjanjian kerja bersama.

c. Pasal 126 ayat (2): Pengusaha dan serikat pekerja/serikat buruh wajib
memberitahukan isi perjanjian kerja bersama atau perubahannya kepada seluruh
pekerja/ buruh.

d. Pasal 136 ayat (1): Penyelesaian perselisihan hubungan industrial wajib
dilaksanakan oleh pengusaha dan pekerja/buruh atau serikat pekerja/serikat
buruh secara musyawarah untuk mufakat.

e. Pasal 140 ayat (1): Sekurang-kurangnya dalam waktu 7 (tujuh) hari kerja
sebelum mogok kerja dilaksanakan, pekerja/buruh dan serikat pekerja/serikat
buruh wajib memberitahukan secara tertulis kepada pengusaha dan instansi yang
bertanggung jawab dibidang ketenagakerjaan setempat.

C. Target Pasar
Target menurut KBBI adalah sasaran (batas ketentuan dan sebagainya) yang
telah ditetapkan untuk dicapai. Target pemasaran adalah suatu kegiatan
pengelompokan masyarakat berdasarkan segmentasi pasarnya. Menurut adapun
beberapa pendapat para ahli mengenai target pasar yaitu :
1. Solomon dan Stuart (2002), target adalah kelompok yang dipilih oleh perusahaan

untuk dijadikan sebagai pelanggan sebagai hasil dari segmentasi dan penargetan.



26

2. Tjipto dan Chandra (2012:162), pengertian target pasar adalah proses
mengevaluasi dan memilih satu atau beberapa segmen pasar yang dinilai paling
menarik untuk dilayani dengan program pemasaran spesifik perusahaan.

3. Daryanto (2011:42), target pasar adalah proses mengevaluasi daya tarik segmen

pasar dan memilih satu atau beberapa untuk dimasuki?’

Cravens (2013) mengatakan bahwa penetapan pasar sasaran artinya memilih
konsumen atau organisasi yang akan dilayani manajemen dalam pasar produk. Strategi
ini dipengaruhi oleh kematangan pasar, keanekaragaman kebutuhan dan preferensi
pembeli, ukuran perusahaan dibanding pesaingnya, sumber daya dan prioritas
perusahaan, serta besarnya pasar yang diperlukan untuk mencapai keadaan keuangan
yang menguntungkan.Penetapan pasar sasaran dapat diartikan sebagai tindakan untuk
mengukur daya tarik masing-masing segmen dan kemudian memilih satu atau lebih
segmen untuk dimasuki. Ada empat kriteria yang harus dipenuhi untuk mendapatkan
pasar sasaran yang optimal. Keempat kriteria itu adalah sebagai berikut (Clancy dan
Shulman, 1991) :

1. Responsif . pasar sasaran harus responsif terhadap produk dan
program-program pemasaran yang dikembangkan.

2. Potensi penjualan . potensi penjualan harus cukup luas. Semakin besar
pasar sasaran, semakin besar nilainya. Besarnya

bukan hanya ditentukan oleh jumlah populasi tetapi

Z’Daryanto, Manajemen Pemasaran, (Bandung : Satu Nusa, 2011),h.42
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juga daya beli dan keinginan pasar untuk memiliki
produk tersebut.

3. Pertumbuhan memadai : pasar tidak dapat dengan segera bereaksi. Pasar
tumbuh perlahan-lahan sampai akhirnya meluncur
dengan pesat dan mencapai titik pendewasaannya.

4. Jangkauan media . pasar sasaran dapat dicapai dengan optimal kalau
marketet  tepat memilih media  untuk
mempromosikan dan memperkenalkan produknya.?

D. Penjualan

Penjualan bagi Winardi (2005: 26) adalah dua belah pihak yaitu pembeli dan
penjual yang melakukan suatu proses transaksi dengan tujuan melaksanakan tukar
menukar barang dan jasa berdasarkan pertimbangan yang berharga misalnya
pertimbangan uang. Abdullah dan Tantri (2016: 3) juga mendefinisikan penjualan
sebagai bagian dari promosi dan promosi adalah salah satu bagian dari keseluruhan
sistem pemasaran. Hal ini juga dijelaskan oleh Marom (2002: 28) bahwasanya
penjualan dapat diartikan dengan penjualan barang sebagai usaha pokok perusahaan
yang biasa dilakukan secara teratur.

Penjualan pada umumnya juga bertujuan untuk mendapatkan laba tertentu

(mungkin maksimal), serta mempertahankannya bahkan meningkatkan pendapatan

laba untuk jangka waktu yang lama. Tujuan tersebut dapat direalisir apabila penjualan

dapat dilaksanakan seperti yang direncakan. Dengan demikian tidak berarti bahwa

28 Daryanto, Manajemen Pemasaran,...,h.42
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barang atau jasa yang terjual selalu akan menghasilkan laba. Kemampuan usaha dalam
menjual produknya menentukan keberhasilan dalam mencari keutungan, apabila usaha
tersebut tidak mampu menjual maka usaha tersebut akan mengalami kerugian
(Swashta, 2001).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya penjualan adalah suatu
proses tansaksi tukar menukar barang dengan suatu nilai tertentu yang telah disepakati
untuk mendapatkan keuntungan bagi penjual dan memenuhi kebutuhan bagi pembeli.
. Upah

Upah adalah imbalan yang diberikan sebagai ganti suatu perbuatan atau
pekerjaan. Upah merupakan imbalan dari pihak perusahaan (pemberi kerja) yang telah
menerima pekerjaan dari tenaga kerja pada umumnya, upah juga merupakan tujuan dari
karyawan untuk melakukan sebuah pekerjaan. Bila tiada upah, pada umumnya juga
tiada hubungan kerja, misalnya pekerjaan yang dilakukan dalam hubunga gotong
royong.?°

Upah bagi karyawan merupakan satu-satunya bekal hidup baginya dan
keluarganya. Karena itu diadakan berbagai ketentuan dalam perundang-udangan
sabagai jaminan bahwa upah itu benar-benar akan dibayarkan oleh Perusahaan dan di
terima oleh Karyawan itu sendiri.® Dilatar belakangi oleh hal tersebut maka
pemerintah telah mengatur salah satunya dalam bentuk peraturan pemerintah yaitu
pasal 1 (PP) Nomor. 1 Tahun 2021 tentang perlindungan upah bahwasanya; “Upah

adalah hak Pekerja/Buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai

29 Imam Soepomo, Pengantar Hukum Perburuhan, (Jakarta: Djambatan, 1980), h.5.
%0 Imam Soepomo, Pengantar Hukum,...h. 108.
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imbalan dari Pengusaha atau pemberi kerja kepada Pekerja/Buruh yang ditetapkan dan
dibayarkan menurut suatu Perjanjian Kerja kesepakatan atau peraturan Perundang-
undangan, termasuk tunjangan bagi Pekerja/Buruh dan Keluarganya atas suatu
pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan .

Setiap perusahaan atau organisasi mempunyai tujuan. Suatu tugas penting dari
sistem pengendalian manajemen adalah untuk memotivasi para anggota organisasi
untuk mencapai tujuan tersebut. Salah satu cara yang paling efektif untuk memotivasi
para karyawan adalah dengan memberikan insentif kepada mereka. Pemberian insentif
biasanya dikaitkan dengan kemampuan perusahaan dan hasil kerja tertentu misalkan
komisi dari penjualan suatu barang sifat insentif adalah individual. Sedangkan bonus
adalah tambahan upah yang diberikan karena meningkatnya Kinerja perusahaan yang
sifatnya menyeluruh diberikan kepada karyawan. Udang-undang Ketenagakerjaan
tidak mengatur hal ini, sehingga penerapannya di setiap perusahaan berbeda-beda dan
sangat tergantung kepada keuangan perusahaan. Namun jika hal ini telah diatur dalam
perjanjian kerja bersama maka sifatnya mengikat. Sebagai konsekuensinya, pengusaha
wajib melaksanakannya selama perjanjian kerja bersama tersebut berlaku.3!

Berdasarkan penjelasan yang telah tercantum di atas, selain Undang-undang
landasan atau dasar hukum upah juga telah dijelaskan dalam Q.S al-Bagarah: 233

sebagaimana berikut :

A
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310ktav P Zamani, Pedoman Hubungan Industrial, (Jakarta: Ppm,2011),h.75.
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Artinya : “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,

1%

>

Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi
Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu
kerjakan. ”(Q.S al-Bagarah: 233).

Sesuai dengan ayat al-Quran di atas terdapat konteks tentang pembayaran upah,
bahwasanya apabila kita mempekerjakan seseorang hendaklah orang yang memberi
pekerjaan tersesbut membayar atau memberikan upah yang layak bagi pekerja
tersebut, apabila hal ini tidak terlaksana tanpa ada alasan yang pasti atau alasan yang
mendesak maka orang tersebut termasuk dalam golongan orang-orang yang ingkar

pada Allah.
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F. Waktu Kerja (Work Time)

Waktu Kerja adalah waktu yang digunakan untuk melakukan pekerjaanaan
pada satu periode tertentu. Peraturan mengenai Ketenagakerjaan telah diatur secara
khusus dalam Undang- undang Nomor 13 tahun 2003 pasal 77 menyatakan bahwa:

1. Setiap pengusaha wajib melaksanakan ketentuan waktu kerja.
2. Waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi :
a. 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 6

(enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu; atau

b. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk

5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu.

3. Ketentuan waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tidak berlaku bagi
sektor usaha atau pekerjaan tertentu.
4. Ketentuan mengenai waktu kerja pada sektor usaha atau pekerjaan tertentu

sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) diatur dengan Keputusan Menteri

Pada peraturan Perundang-undangan di atas apabila jam kerja melebihi waktu
yang telah ditetapkan sebagaimana seharusnya, maka waktu yang melebihi batas
tersebut termasuk sebagai waktu kerja lembur sehingga pekerja/buruh berhak atas upah
lembur.

Namun sebagaimana yang telah dinyatakan pada Undang-undang diatas dalam
ayat (3) peraturan tersebut tidaklah berlaku pada beberapa sektor dan jenis pekerjaan
tertentu. Berdasarkan keputusan mentri Kepmenakertrans Nomor 233 tentang Jenis dan

Sifat Pekerjaan yang Dijalani secara Terus Menerus Pasal 2 menjelaskan bahwa;
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“Pengusaha dapat mempekerjakan Pekerja/Buruh pada hari libur resmi untuk pekerjaan

yang menurut jenis dan sifatnya harus dilaksanakan dan dijalankan secara terus

menerus.” Pekerjaan sebagaimana yang dimaksud pasal 2 yakini :

1.

2.

10.

11.

Pekerjaan di bidang pelayanan jasa kesehatan ;

Pekerjaan di bidang pelayanan jasa trasportasi;

Pekerjaan di bidang jasa perbaikan alata transportasi;

Pekerjaan di bidang usaha pariwisata;

Pekerjaan di bidang jasa pos dan telekomuikasi;

Pekerjaan di bidang penyediaan tenaga listrik, jaringan pelayanan air bersih
(PDAM), dan penyedia bahan bakar minyak dan gas bumi;

Pekerjaan di usaha swalayan, pusat perbelanjaan,dan sejenisnya;

Pekerjaan di bidang media masa;

Pekerjaan di bidang pengamanan;

Pekerjaan di bidang koservasi;

Pekerjaan- pekerjaan yang apabila dihentikan akan menggaggu proses produksi,

merusak bahan, dan termasuk pemeliharaan/perbaikan alat produksi.

Berdasarkan peraturan tersebut, bahwasanya jam kerja dalam berbagai jenis

pekerjaan di atas tentulah tidak sesuai dengan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003

tentang Keteagakerjaan, akan tetapi setiap karyawan yang bekerja melebihi batas

waktu yang seharusnya termasuk dalam hitungan lembur dan berhak atas upah lembur

tersebut. Sebab hak tersebut telah dilindungi oleh Undang-undang.
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Waktu kerja juga telah diatur dalam Undang- undang Nomor 13 tahun 2003
pasal 78 yaitu sebagai berikut:
1. Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh melebihi waktu kerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) harus memenuhi syarat :
a. ada persetujuan pekerja/buruh yang bersangkutan; dan
b. waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan paling banyak 3 (tiga) jam dalam
1 (satu) hari dan 14 (empat belas) jam dalam 1 (satu) minggu.
2. Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh melebihi waktu kerja sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) wajib membayar upah kerja lembur.
3. Ketentuan waktu kerja lembur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b tidak
berlaku bagi sektor usaha atau pekerjaan tertentu.
4. Ketentuan mengenai waktu kerja lembur dan upah kerja lembur sebagaimana

dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3) diatur dengan Keputusan Menteri.

Secara jelas undang-undang No.13 tahun 2003, menyatakan bahwa setiap
karyawan yang bekerja atau dipekerjakan melebihi batas waktu yang seharusnya
dihitung sebagai waktu lembur.®?> Hal tersebut di atas merupakan penjelasan bahwa
setiap karyawan yang bekerja atau dipekerjakan yang telah melebihi batas waktu kerja
yang ditentukan dalam undang-undang atau peraturan khusus perusahaan dihitung
sebagai waktu lembur. Namun hal ini tidak berlaku apabila telah ada kesepakatan

khusus antara perusahaan atau pengusaha dengan karyawan yang menyatakan bahwa

32 Abdul Khakim, Aspek Hukum Pengupahan, (Bandung: Pt. Citra Aditya Bakti, 2006),h.29
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karyawan bersedia atau mampu melaksanakan pekerjaan yang melebihi waktu kerja

dan pengusaha bersedia membayarnya dengan upah atau gaji lebih.



BAB IlI
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Profil Alfamart

GENERAL BRANCH AREA
MENAGER MANEGER MANEGER

AREA KOORDINATOR

Cheaf Of Store
(COS9)

Assisten Cheaf Of Store
(ACOS)

Crew Store Crew Store
(Kasir) (Pramuniaga)

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Sumber Alfaria Trijaya, Tbk.
(Sumber: PT. Sumber Alfaria Trijaya, Thk)
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PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbhk dikenal oleh masyarakat luas di Indonesia
melalui logo yang digunakan pada setiap gerai Alfamart yang tersebar di berbagai
wilayah di Indonesia. Melalui logo yang dimiliki ini, PT Sumber Alfaria Trijaya, Thk
ingin menyampaikan kepada konsumennya bahwa Alfamart mampu menjadi yang
terbaik di bidangnya.Semangat pada identitas logo yang digunakan terbukti mampu
membuat Alfamart menjadi salah satu perusahaan yang besar dan terkenal di bidang
retail. Berikut ini akan dijelaskan mengenai filosofi logo Alfamart yang telah menjadi

identitas bagi Alfamart selama kurang lebih 33 tahun.

Alfamart

Gambar 1.1 Logo PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk.

Arti dari logo perusahaan di atas adalah warna biru yang melambangkan cerdas
dan professional, warna merah melambangkan semangat dalam melayani keluarga
Indonesia sedangkan warna kuning melambangkan tulus dan peduli. Tulisan Alfamart
melambangkan pelayanan yang professional didukung kepedulian yang tulus.“Belanja
Puas Harga Pas” adalah slogan yang selalu digunakan dalam Alfamart, slogan ini
bertujuan agar konsumen dapat memiliki kepercayaan terhadap Alfamart dan dapat
dijadikan sebuah jaminan agar konsumen dapat berbelanja dengan sepuasnya dengan
harga terjangkau. Strip merah kuning melambangkan pondasi yang kuat, cerdas dan

dinamis.
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Selain logo, PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk (Alfamart) juga memiliki maskot
sebagai salah satu identitas perusahaan. Maskot tersebut dikenal dengan nama Albi.
Albi digambarkan sebagai seekor lebah ramah yang menyenangkan dan siap sedia
membantu siapapun yang membutuhkan pertolongan.Albi menggambarkan karyawan
Alfamart yang bersedia membantu pelanggan dengan tulus hati untuk melayani. Albi
mengutamakan kehidupan dan tujuan bersama, menghindari konflik, dan selalu
tanggap akan perubahan di sekelilingnya. Melalui maskot Albi ini, PT Sumber Alfaria
Trijaya, Thk ingin merepresentasikan komitmen Alfamart untuk memenuhi kebutuhan
keluarga Indonesia dengan produk-produk berkualitas dan harga yang terjangkau serta
layanan yang bersahabat, dengan cara merangkul komunitas sekitar dan melakukan
kompetisi yang sehat.

. Sejarah Alfamart

Alfamart adalah sebuah brand minimarket penyedia kebutuhan hidup sehari -
hari yang dimiliki oleh PT. Sumber Alfaria Trijaya Thk. Pada tahun 1989 merupakan
awal berdirinya Alfamart, dengan dimulainya usaha dagang rokok dan barang - barang
konsumsi oleh Djoko Susanto dan keluarga yang kemudian mayoritas kepemilikannya
dijual kepada PT. HM Sampoerna pada Desember 1989. Pada tahun 1994 Struktur
kepemilikan berubah menjadi 70% dimiliki oleh PT. HM Sampoerna Tbhk dan 30%
dimiliki oleh PT. Sigmantara Alfindo (keluarga Djoko Susanto). PT. Alfa Minimart
Utama (AMU) didirikan pada tanggal 27 Juli 1999, dengan pemegang saham PT. Alfa

Retailindo, Tbk sebesar 51% dan PT. Lancar Distrindo sebesar 49%. PT. Alfa

33 PT. Sumber Alfaria Trijaya, Thk (Bengkulu : Desember, 2022)
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Minimart Utama (AMU) ini kemudian membuka Alfa Minimart pada tanggal 18
Oktober 1999 berlokasi dijalan Beringin Raya, Karawaci Tangerang. Pada tanggal 27
Juni 2002, PT.HM Sampoerna Thk secara resmi merestrukturisasi kepemilikan
sahamnya di PT.Alfa Retailindo Tbk. Saham HM Sampoerna di Alfa Retailindo yang
semula 54,4% dikurangi menjadi 23,4%. Disisi lain perusahaan rokok terbesar kedua
di Indonesia akan mulai menggarap serius pasar minimarket yang selama ini belum
tergarap melalui Alfamart.

Pada tanggal 1 Agustus 2002, kepemilikan beralih ke PT. Sumber Alfaria
Trijaya dengan pemegang saham PT. HM. Sampoerna Tbk sebesar 70%
danPT.Sigmantara Alfalindo sebesar 30%. Kemudian nama Alfa Minimart diganti
menjadi Alfamart pada tanggal 1 Januari 2003. PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk terus
mengalami perkembangan yang cukup pesat dan signifikan. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya ekspansi pangsa pasar yang dilakukan oleh PT Sumber Alfaria Trijaya,
Tbk ke berbagai kota di Indonesia seperti Lampung, Bali, Makassar, Palembang,
Medan, Jambi, Pekanbaru, Banjarmasin, Pontianak, Manado, dan Batam. Tak hanya
bermain di dalam negeri PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk juga mengembangkan
bisnisnya hingga ke negara lain yaitu Filipina.Seiring dengan pasar yang semakin
meluas, jumlah gerai toko Alfamart juga semakin meningkat pada setiap tahunnya.

. Visi, Misi dan Nilai-nilai Alfamart
1. Visi
Menjadi jaringan distribusi retail terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat
luas, berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha kecil, pemenuhan kebutuhan

dan harapan konsumen, serta mampu bersaing secara global.
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2. Misi

a) Memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan berfokus pada produk dan
pelayanan yang berkualitas unggul.

b) Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan dan selalu
menegakkan tingkah laku/ etika bisnis yang tinggi.

c) lkut berpartisipasi dalam membangun negara dengan cara menumbuh-
kembangkan jiwa wiraswasta dan kemitraan usaha.

d) Membangun organisasi global yang terpercaya, sehat dan terus bertumbuh dan
bermanfaat bagi para pelanggan, pemasok, karyawan, pemegang saham dan
masyarakat pada umumnya.

3. Nilai-nilai Alfamart
a) Integritas yang tinggi.
b) Inovasi untuk kemajuan yang lebih baik.
¢) Kualitas & Produktivitas yang tertinggi.
d) Kerjasama Tim.

e) Kepuasan pelanggan melalui standar pelayanan yang terbaik.>*

3 PT. Sumber Alfaria Trijaya, Thk (Bengkulu : Desember, 2022)



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Sistem Kerja Dalam Pencapaian Target Penjualan Di Alfamart
1. Akad Sistem Kerja

Akad di dalam sistem kerja berarti perjanjian atau persetujuan. Kata ini juga
bisa diartikan tali yang mengikat karena akan adanya ikatan antara orang yang
berakad. Dalam sistem kerja di Alfamart akad berupa kontrak kerja antara
perusahaan dan para karyawan, dimana kontrak kerja adalah suatu perjanjian antara
pekerja dan pengusaha secara lisan dan atau tulisan, baik untuk waktu tertentu
maupun untuk waktu tidak tertentu yang memuat syarat-syarat kerja, hak dan
kewajiban. Setiap perusahaan wajib memberikan kontrak kerja dihari pertama
bekerja. Dalam kontrak kerja biasanya terpapar dengan jelas hak yang dimiliki
karyawan yaitu mendapat kebijakan perusahaan yang sesuai dengan Undang-
Undang Ketenagakerjaan yang berlaku di Indonesia.*

Undang-undang Nomor.13 Pasal 1 angka 14 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan menjelaskan bahwa “Perjanjian kerja adalah perjanjian antara
pekerja atau buruh dengan pengusaha atau pemberi kerja yang memuat syarat-syarat
kerja, hak dan kewajiban para pihak”.

Sebagaimana hasil observasi penulis terhadap karyawan Alfamart Kota
Bengkulu bahwasanya bentuk dari kontrak kerja yang telah disepakati kedua belah

pihak tercantum syarat-syarat,tanggung jawab, hak dan kewajiban antara kedua

% Salim, HS, Perkembangan hukum jaminan di Indonesia,(Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2007), h. 62.
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belah pihak .yang mana kontrak kerja tersebut sesuai dengan yang terlampir.

Berdasarkan kontrak kerja tersebut para karyawan Alfamart telah memiliki hak dan

kewajiban (job desk) masing-masing sesuai dengan jabatan yang mereka sandang,

sebagaimana hasil observasi penulis menemukan bahwasanya job desk karyawan

yaitu sebagai berikut:

a.

Cheaf Of Store (COS)

Cos adalah karyawan yang menyandang jabatan tertinggi di dalam
sebuah toko di Alfamart, Cos juga dapat kita kenal sebagai Kepala Toko.
Karyawan yang telah menyandang jabatan ini memiliki job desk sebagai
berikut:

1) Tugas
a) Membangun team work yang solid dan kompak.
b) Menjadi penengah jika ada masalah sesama karyawan.
c) Memastikan karyawan menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
masing-masing.
d) Memastikan penjualan toko sesuai dengan target yang sudah ditetapkan.
e) Menjaga performa toko agar bagus saat audit.
f) Menjadi koordinir dengan lingkungan sekitar.
2) Wewenang
a) Rekrutment Karyawan
Kepala toko berperan penting dalam urusan rekrutment karyawan, tugas

ini merupakan tugas utama seorang Kepala toko.Tidak cukup sampai



b)

d)
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rekrutment saja, namun juga memberikan pelatihan secara keseluruhan
tugas yang harus dijalani oleh para Asisten kepala toko maupun
crew.Seorang Kepala toko harus dapat memastikan bahwa seluruh
karyawan bekerja secara efektif sesuai tugas mereka masing-masing.
Memotivasi Karyawan

Kepala Toko dan Karyawan layaknya sebuah team work yang harus
bekerja sama dalam memajukan bisnis retail yang dijalani. Kepala toko
harus secara kritis mencari tahu kebutuhan terbaru yang digemari calon
konsumenkarena hal tersebut sangat berpengaruh bagi profit toko,
saling berkoordinasi dengan para karyawan. Kepala toko juga wajib
memberikan motivasi kerja serta memberikan harahan kepada para
karyawan dari hari ke harinya.

Mencapai Target Penjualan

Kepala toko juga memiliki tugas yang tergolong berat, karena kepal
toko juga bertanggung jawab dalam pencapaian target penjualan yang
diberikan atasan.Situasi dan kondisi toko berada dibawah tanggung
jawab kepala toko.Kepala toko harus dapat mampu menciptakan
suasana toko tetap dalam keadaan yang kondusif kapan pun itu.Bila
kondisi toko sedang ramai, kepala toko harus mampu membuat
keputusan yang tepat agar situasi di dalam tokodapat membuat

pelanggan menjadi nyaman.

Menjaga Kebersihan Toko
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Toko atau store manapun tentu akan terlihat menarik bila dalam keadaan
bersih dan tertata rapi, dan ini juga bagian dari kepala toko untuk
menugaskan crew untuk memperhatikan kebersihan di toko.
Memperhatikan Tata Letak DisplayProduk yang akan Dijual

Dalam hal ini, display produk penjualan yang menarik sangat berperan
penting untuk memikat pelanggan untuk berbelanja di dalam toko
Alfamart, oleh sebab itu tugas ini sangat lah pentingdan tidak boleh
diabaikan oleh kepala toko.

Mengetahui Letak Seluruh Produk

Kepala toko tidak hanya sekedar memberi perintah kepada karyawan
toko, tetapi kepala toko sendiri harus dengan cekatan memahami seluruh
keadaan dalam store (toko).Seperti halnya mengetahui tata letak produk,
kepala toko harus mampu menghafal letak seluruh produk.Selain
mengetahui, tentu kepala toko juga memiliki tanggung jawab dalam hal
tataletak produk tersebut. Letakkan produk sesuai dengan kategori
masing-masing yang sudah diatur oleh perusahaan sesuai layout toko
masing-masing. Untuk produk yang saling melengkapi diletakkan
secara berdekatan, contoh seperti mengatur posisi kopi dan gula masuk

ke dalam 1 rak dengan selving yang berbeda.

Menjamin Tidak Produk yang Out Of Stock (Kehabisan stok)
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Artinya disini seorang kepala toko mempunyai peran penting dalam aset
toko. Inventory produk merupakan bagian usaha retail, untuk itu sebuah
tugas penting lainnya bagi Kepala toko harus memastikan jumlah
produk, bila jumlah sudah menipis untuk dapat segera melakukan
update Purchase Order (PO) untuk diteruskan ke bagian warehouse
bahwa toko mulai kehabisan produk tersebut.
h) Memperhatikan Keamanan Toko

Bisnis retail sering kali menjadi sasaran penguntil, nah ini juga
merupakan tugas dari kepala toko untuk memastikan toko bebas dari
penguntil. Baik dari pihak luar atau karyawan, karena bukan tidak
mungkin pelaku pencurian barang adalah karyawan toko itu sendiri.

b. Assisten Chift Off Store (ACOS)

Assisten Chift Off Store adalah Asisten Kepala Toko adalah seseorang
yang memiliki tugas untuk membantu kepala toko dalam mengelola toko seperti
mengkoordinasikan semua aktivitas dan kegiatan operasional, melakukan
survey, mengecek supplay barang, mengecek uang yang masuk, melaporkan
dan meminta persetujuan kepada kepala toko mengenai keputusan yang
berhubungan dengan toko.

1) Tugas
a) Mengelola uang dalam brankas .
b) Menggantikan posisi Chief of Store (Kepala Toko) jika sedang tidak ada

di tempat .
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c) Melakukan pengecekan suply barang yang datang dari pusat.
d) Mengelola laporan yang datang dari supplier.
e) Bertanggung jawab atas pergantian shift.
f) Memastikan kalau promosi barang sudah berjalan.
g) Mengecek uang yang masuk ketika akan pergantian shift.
h) Menyiapkan barang yang akan diretur.
2) Wewenang
1) Mengkoordinir penerimaan barang dagangan dari DC (Distribusion
Center) dan Supplier BKL (Barang Kirim Langsun).
2) Mengkoordinir pengeluaran/ retur barang dai toko ke DC / Supplier BKL
3) Mengkoordinir pendisiplinan barang dagangan baik rak-rak penjualan
ataupun gudang
4) Mengkoordinir dan memastikan sarana promosi terpasang sesuai
petunjuk
5) Menjaga dan merawat sarana promosi tersebut
6) Mengganti Chief of Store atau AssistantChief of Store apabila sedang Off
7) Memastikan semua kerjasama promosi dengan supplier ( Block Selving,
Sewa Gondola, dsb ) sesuai dengan petunjuk yang ada.
c. Crew Store
Crew store adalah karyawan yang bekerja di dalam toko Alfamart,
dimana crew store terdapat menjadi dua bagian yaitu kasir dan pramuniaga.

Oleh sebab itu crew store memiliki beberapa jobdesk yaitu sebagai berikut:
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1) Tugas
a) Mengelola dan menata penempatan produk yang ter-display di rak
b) Melakukan pengecekan secara berkala terhadap stok barang
c) Menjaga kebersihan di dalam dan di luar toko
d) Melayani para pembeli yang membutuhkan bantuan
e) Membantu kasir saat situasi sedang ramai
f) Melakukan strategi promosi yang sedang berlangsung
g) Menawarkan produk yang sedang dalam masa diskon
h) Menjaga agar tidak adanya selisih uang
1) Melayani pembeli yang ingin melakukan transaksi pembayaran
2) Wewenang
a) Memastikan barang dan jasa berlangsung cepat dan akurat,dan selalau
bersikap ramah pada pelanggan
b) Melaukan pengecekan rak dan melakukan pendisplayan berdasarkan
planogram - Melaksanakan bongkar muat barang dagangan pada mobil
delivery
¢) Melakukan stock opname36 (OP) sesuai prosedur dan jadwal yang sudah
di tetapkan
d) Memastikan toko,gudang,mess,dan lingkungan sekitar dalam keaadaan

selalu bersih dan rapi

3%Stock opname merupkan kegiata untuk menghitung jumlah stok persediaan barang dagangan
secara fisik dan menyesuaikannya dengan data yang ada dalam komputer toko.
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e) Melakukan pengawasan,memberikan pelayanan dan membantu
pelanggan agar senantiasa merasa nyaman berbelanja

f) Menginformasikan berbagai program promosi yang berlangsung di
perusahaan ke pada pelanggan

g) Melakukan administrasi kasir sesuai prosedur yang di tetapkan

h) Mengoperasikan mesin makanan dan minuman siap saji (RTE
danRTD).%’

Berdasarkan penjelasan di atas bahwasanya, akad (kontrak kerja) dalam
sistem kerja sesuai dengan ketentuan yang seharusnya. Yang mana di dalam
kontrak kerjanya telah tercantum syarat-syarat beserta hak dan kewajiban
antara kedua belah pihak yang bersangkutan.

2. Pelaksanaan sistem kerja dalam pencapaian target penjualan

Pelaksanaan sistem kerja dalam pencapaian target penjualan di Alfamart
Kota Bengkulu, bahwa sebagimana penjelasan sebelumnya akad sistem kerja ini
yaitu berupa kontrak kerja yang telah disepakati antara kedua belah pihak Karyawan
dan Perusahaan. Pelaksanaan sistem kerja ini mayoritas terlaksanakan sesuai job
desk Karyawan dan ketentuan yang ada di dalam kontrak kerja. Akan tetapi ada
pelaksanaan yang dilakukan oleh para karyawan yang tidak tercantum dalam
kontrak kerja yang disepakati oleh Karyawan dan Perusahaan.

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwasanya pengaturan

sistem kerja pada dasarnya untuk mendapatkan kejelasan mengenai hak dan

37
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kewajiban antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses kerja, khususnya di toko
Alfamart. Sistem kerja berawal dari adanya hubungan kerja, yang lebih bersifat
individual dari karyawan dan atasan. Pengaturan hak dan kewajiban karyawan diatur
melalui perjanjian kerja yang bersifat perorangan.

Sistem kerja ini dilaksanakan pada saat karyawan telah menyepakati isi
dari perjanjian kerja, dimana isi perjanjian kerja tersebut memuat tentang hak dan
kewajiban antara atasan dan karyawan, sebagaimana hak dan kewajiban tersebut
telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Berdasarkan penelusuran dan hasil
wawancara penulis terhadap akad sistem kerja Alfamart Kota Begkulu, bahwasanya
Area Koordinator telah menyampaikan tugas sesuai dengan job desk masing-masing
karyawan guna mencapai profit kinerja perusahaan menjadi lebih baik.
Sebagaimana hasil wawancara penulis kepada HM selaku Area Koordiator yang
telah memberikan tugas dan tanggung jawab kepada para karyawan, HM
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut;

“Untuk para karyawan toko, saya telah menyampaikan job desk sesuai
dengan kebijakan Perusahaan mulai dari COS (Kepala Toko) hingga Crew Store
(kasir dan pramuniaga). Hal tersebut tidak lain bertujuan untuk mencapai profit
kinerja perusahaan agar menjadi lebih baik.”38

Berdasarkan wawancara di atas bahwa perbuatan yang dilakukan oleh HM
merupakan kewajibannya selaku atasan. Setiap karyawan diharuskan untuk

melakukan pekerjaannya semaksimal mungkin sesuai dengan job desknya. Guna

3HM (Area Koordinator, Alfamart Kota Bengkulu), Wawancara, tanggal 5 Desember 2022
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mencapai target kerja yang diberikan perusahaan juga dalam hal target sales
penjualan, Sebagaimana hal tersebut telah diterangkan oleh narasumber HM berikut
ini;

“Setiap karyawan memiliki target masing-masing yang diberikan
perusahaan, terkhususnya target terhadap penjualan produk yang ada di Alfamart,
hal tersebut dilaksanakan guna mencapai profit kinerja menjadi lebih baik. Namun
adakalanya target tersebut tidak terpeuhi, oleh sebab itu dari pihak perusahaan
menuntut atas kerja para Karyawan agar lebih optimal dan saya selaku atasan
mencari solusi terbaik untuk memenunhi tuntutan yang diberikan perusahaan.”°

Dengan penjelasan di atas dapat dipahami bahwasanya untuk mencapai
profit perusahaan akan ada target yang diberikan kepada Karyawan, meskipun
mayoritas target tersebut telah terpenuhi dan ada target yang lain belum tercapai
sesuai dengan ketentuan yang diberikan Perusahaan. Oleh karena itu dalam
pelaksanaan aktivitas kerja akan ada kebijakan atau solusi yang diberikan atasan
untuk mencapai target yang belum terpenuhi. Namun tak jarang pula kebijakan
tersebut menjadi pemicu perselisihan pendapat antara atasan dan karyawan, karena
kebijakan yang diberikan atasan tidak tercantum dalam perjanjian kerja dan keadaan
lingkungan toko tidak memungkinkan untuk memenuhi kebijakan tersebut.

Perselisihan tersebut dikarenakan hak dan kewajiban dalam lingkup jam
kerja, absensi atau jadwal shift , kenaikan jabatan, upah kerja serta pemberhentian

kerja belum terpenuhi sebagaimana yang telah disepakati antara kedua belah

39 HM (Area Koordinator, Alfamart Kota Bengkulu), Wawancara, tanggal 5 Desember 2022
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pihak.*® Dengan penjelasan tersebut, mengenai perselisinan kerja antara karyawan
dan atasan telah dipaparkan langsung oleh informan EV selaku karyawan Alfamart
yang menyandang jabatan sebagai kasir, EV telah mengemukakan bahwa;

“Atasan yakni kepala toko telah memberikan target penjualan kepada
Karyawan. Namun target penjualan Toko tidak terpenuhi oleh para Karyawan,
dimana target penjualan tersebut mencangkup produk-produk yang ada di Alfamart
sebagai contohnya penjualan pulsa; atasan memberikan target penjualan pulsa
sebesar 100.000 dalam satu shift, target tersebut tidaklah mudah untuk dipenuhi
meskipun telah melakukan penawaran terhadap konsumen yang datang berbelanja
ataupun melakukan penawaran di media sosial pribadi. Sebab tidak setiap saat
konsumen memerlukan atau ingin membeli pulsa.”*!

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasanya Kepala Toko
selaku atasan memberikan target tersebut diluar kemampuan karyawan. Hal ini
diperkuat dengan wawancara terhadap informan RD selaku pramuniaga, RD
berpendapat bahwa:

”Dalam mencapai terget penjualan pulsa sangatlah diperlukan observasi
terhadap para calon pembeli dan kompetitor di lingkungan sekitar toko Alfamart
tersebut, seperti yang telah diketahui bahwasanya target pulsa ini seringkali tidak
sesuai dengan pencapaian sales toko dan lingkungan sekitar toko, untuk penjualan

pulsa itu sendiri memiliki kompetitor seperti konter handphone yang ada di sekitar

40Rusdiana, Manajemen Konflik, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2019), h.269.
4EV/(Crew Store/Kasir, Alfamart Kota Begkulu), Wawancara, 7 Desember 2023.
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toko yang mana konsumen lebih tertarik dan lebih mudah membeli pulsa di konter
tersebut karena tidak perlu mengantri terlalu lama.”*?

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara di atas, dapat disimpulkan
bahwasanya untuk target yang belum tercapai oleh karyawan, atasan akan
memberikan kebijakan guna meminimalisir permasalahan yang terjadi serta
meningkatkan profit kinerja perusahaan menjadi lebih baik lagi. Sebagaimana
pendapat AR selaku Kepala Toko dalam wawancaranya:

“Selaku KT (Kepala Toko) Saya memberikan kebijakan apabila ada
pekerjaan atau target yang belum terselesaikan dengan mempertimbangkan mana
kepentingan yang lebih diprioritaskan dalam mencapai target tersebut, karena hal
tersebut akan diminta pertanggung jawaban oleh perusahaan terhadap tugas yang
diberikan kepada kami. Maka dari itu saya selaku atasan mencari solusi untuk
memecahkan permaslahan tersebut dengan saya memberikan kebijakan kepada
rekan satu tim saya (rekan toko).”*3

Mempertimbangkan mana kepentingan yang harus mendapat prioritas
dalam sistem kerja merupakan pemenuhan terhadap Undang-undang Tentang
Ketenagakerjaan yang antara lain guna memelihara kemaslahatan hidup individu
dan kelompok. Para karyawan hendaklah mendapatkan waktu istirahat agar dapat
menghindari resiko berkurangnya kualitas kesehatan karyawan, serta menghindari

resiko menurunnya performa kerja para karyawan. Sehingga pada hal ini juga

4RD (Crew Store/Pramuiaga, Alfamart Kota Bengkulu), Wawancara, 7 Desember 2023.
BAR(COS/Kepala Toko, Alfamart Kota Bengkulu), Wawancara, 10 Desember 2022
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terdapat masalah yang terjadi dalam sistem kerja Alfamart sebagaimana yang
dikemukakan oleh informan AR;

“Setelah mendapatkan pekerjaan yang secara berlebihan, hal tersebut
berdampak langsung pada kesehatan saya, saya menjadi sakit (demam). Karena hal
tersebut saya tidak masuk kerja dan pekerjaan saya digantikan oleh karyawan yang
lain.”44

Akibat dari kerja yang diberikan atasan secara berlebihan, hal ini
berdampak buruk untuk para karyawan sehingga pekerjaan yang ditimbulkan
menjadi bertumpuk, hal ini selaras dengan hasil wawancara pada karyawan toko
Alfamart VT ia mengungkapkan bahwasanya;

“Apabila karyawan tidak masuk selama beberapa hari karena sakit, tugas
dan tanggung jawabnya diberikan kepada saya. Oleh karena itu tugas dan tanggung
jawab yang saya terima menjadi double,hal ini jelas memberatkan saya karena
pekerjaan yang seharusnya dikerjakan dua orang jadi dikerjakan oleh satu orang.”*®

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwasanya kurangnya
karyawan akan berdampak pada sistem kerja para karyawan tersebut, dalam hal ini
akan mengakibatkan overlapping job(tupang tindih kerja) dimana pekerjaan yang
harusnya dikerjakan oleh dua orang atau lebih namun diberikan kepada satu orang.
Hal tersebut tentulah secara otomatis job desk Karyawan bersangkutan bertambah
dan risiko kerja yang dimban Karyawanpun meningkat. Sebagaimana yang di

ungkapkan oleh narasumber NR (mantan karyawan Alfamart) bahwasanya:

#AR,( MS,(Crew Store/Kasir, Alfamart Kota Begkulu), Wawancara, 10 Desember 2022.
4 VT (Crew Store/Kasir, Alfamart Kota Begkulu), Wawancara, 10 Desember 2022
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“Saya mengundurkan diri karena tidak tahan menerima pekerjaan yang
diberikan atasan karena pekerjaan yang diberikan kepada saya melebihi tugas dan
tanggung jawab yang seharusnya saya terima. Akibat dari hal itu saya sering pulang
melewati batas waktu yang di tentukan, hal tersebut berdampak pada kesehatan saya
karena memakan waktu yang seharusnya saya gunakan untuk istirahat di rumah.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas bahwasanya pelaksanaan
sistem kerja dalam pencapaian target penjualan di Alfamart Bengkulu bahwa
akadnya telah sesuai dengan ketentuan, namun dalam pelaksanaannya meski
mayoritas telah berjalan sesuai dengan kontrak kerja yang disepakati, namun ada
kebijakan yang diberikan kepada Karyawan akibat adanya target yang tidak tercapai
dan kebijakan tersebut tidaklah tercantum di dalam akad atau kontrak kerja yang
disepakati.

. Waktu dan Upah Kerja

Waktu kerja dalam Alfamart telah diatur oleh perusahaan, dimana karyawan
telah memiliki jadwal kerja masing-masing yang langsung dikoordinasi oleh Kepala
Toko sesuai kebutuhan pekerjaan. Jadwal kerja ini normalnya berlangsung selama
8 jam dalam satu hari dan 5 hari kerja dalam 1 minggu. Sebagaimana hal tersebut
dikemukakan dalam hasil wawancara kepada LD selaku Kepala Toko;

“Untuk jadwal kerja saya sebagai Kepala Toko setiap bulannya telah
mengatur jadwal shift karyawan toko sesuai kebutuhan. Namun tidak menutup

kemungkinan saya juga merevisi jadwal tersebutl minggu sekali apabila ada

#NR,(Mantan Karyawan, Alfamart Kota Begkulu), Wawancara, 10 Desember 2022.
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kendala yang terjadi, dimana jadwal tersebut menggunakan sistem hitungan 5-1 (5
hari kerja 1 kali libur) untuk jam kerja normalnya selama 8 jam dalam 1 hari apbila
tidak ada kendala terjadi yang bersangkutan dengan pekerjaan.”*’

Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai jam kerja, hal ini juga telah
diatur dalam Undang-undang , dimana para karyawan juga berhak untuk menerima
waktu istirahat dan waktu libur. Dengan demikian diperlukan jadwal kerja bagi para
Karyawan agar dapat tertata dalam menanggulangi waktu kerja agar lebih efektif.

Berikut contoh jadwal kerja yang ada di Alfamart;
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Gambar 1.9 Jadwal Shift Kerja Karyawan Toko Alfamart

Berdasarkan hasil wawancara di atas untuk pengaturan jadwal kerja yang
diterapkan di dalam toko telah sesuai dengan Undang-undang Nomor 13 tahun 2003
pasal 77 tentang Ketenagakerjaan. Namun dalam penerapan sistem kerja di Alfamart
Kota Bengkulu perihal waktu kerja seringkali mendapatkan kendala dan tidak

sejalan dengan kontrak kerja dan Undang-undang yang terkait sebagaimana yang di

471.D,(COS/Kepala Toko Alfamart Kota Begkulu), Wawancara, 03Desember 2023.
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ungkapkan SK selaku ACOS atau Asisten Kepala Toko Alfamart berpendapat
dalam hal ini telah diungkapkan SK dalam wawancaranya.

“Dalam sistem kerja di Alfamart apabila ada suatu target yang belum
terpenuhi maka atasan akan memberikan suatu kebijakan. Dimana kebijakan
tersebut tidak tercantum di dalam kontrak kerja, seperti target penjualan pulsa
misalnya. Apabila target pulsa belum tercapai karyawan bersangkutan belum
diperbolehkan pulang sebelum target yang diberikan terpenuhi. Biasanya jika saya
masuk shift 1 dari jam 6.30 -17.00 saya sudah pulang, namun jika saya dan rekan
satu shift telah diberi target untuk menjual pulsa dan target tersebut belum tercapai,
maka kami belum diperbolehkan pulang sampai target tersebut terpenuhi setidaknya
terpenuhi sebanyak 80%. sering kali saya dan rekan-rekan lainnya pulang sehabis
sholat isya kisaran jam 8.00 malam.”*®

Dalam hasil wawancara tindakan yang diambil para karawan untuk
memenuhi target tersebut yaitu melakukan penawaran terhadap konsumen yang
datang berbelanja serta memposting atau menjual di media sossial mereka sendiri
dengan upaya semaksimal mungkin. Namun apabila target tersebut belum terpenuhi
juga, maka para karyawan yang bersangkutan membuat kebijakan tersendiri dengan
membeli pulsa yang kurang dari jumlah target tersebut. Hal tersebut sejalan dengan
hasil wawancara kepada informan sebagaimana yang dikemukakan MS sebagai

kasir Alfamart bahwasanya.

483K, ( ACOS/Asisten Kepala Toko, Alfamart Kota Begkulu), Wawancara, 10 Desember
2022.
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“Kalau misalnya kami yang di shift satu diberikan target pulsa, namun pada
akhir shift menjelang waktu pulang target tersebut belum tercapai. Maka kami
belum diperbolehkan pulang sampai target terpenuhi, kadangkala saya atau rekan
kerja yang lainnya membuat inisiatif sendiri untuk membeli pulsa itu sendiri padahal
saya sendiri tidak terlalu memerlukan pulsa tersebut, walaupun keadaan keuangan
saya pada saat itu sedang minim sekali saya sanggup meminjam uang teman, untuk
membeli pulsa tersebut dan menutupi target yang kurang agar tercapai dan saya bisa
pulang untuk istirahat.””*

Sebagaimana hasil dari wawancara di atas, pada dasarnya setiap hak dan
kewajiban telah diatur dalam suatu peraturan, baik itu umum maupun khusus.
seharusnya para karyawan mendapatkan haknya untuk memiliki waktu istirahat.
Apabila hak istirahat tersebut telah digunakan untuk bekerja melebihi batas jam
kerja yang disepakati, maka hal tersebut akan dihitung kerja lembur, sehingga atasan
atau perusahaan hendaklah memberi upah lebih atau upah lembur kepada karyawan
tersebut.

Perusahaan akan memberikan insentif bagi para karyawan, dengan berbagai
ketetuan yang harus terpeuhi oleh para karyawan, hal ini diperkuat dengan hasil
wawancara pada informan MH bahwasanya;

Seringkali kalau saya dan rekan kerja lainnya bekerja sudah melebihi batas
jam kerja namun tidak mendapatkan uang lembur ataupun bonus. Kalau untuk

memperoleh insentif ataupun uang lembur itu biasanya ada hari-hari tertentu kami

49 MS,(Crew Store/Kasir, Alfamart Kota Begkulu), Wawancara, 10 Desember 2023.
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mendapatkannya, misalnya; kerja waktu tanggal merah (Libur Nasional), waktu hari
raya besar seperti idul fitri, tahun baru dan banyak hari-hari lain untuk mendapatkan
uang lembur. Namun kalau untuk insentif kami harus memenangkan kompetisi antar
toko seperti menang IKT, menang PSM dll, itu semua ada syarat-syarat yang harus
dipenuhi, dan persaingannya sangatlah berat dikalangan karyawan. Karena seluruh
gerai Alfamart di Indonesia mengikuti kompetisi tersebut.jadi menurut saya hal ini
sangatlah sulit untuk di raih.””

Berdasarkan keterangan dari informan tersebut, untuk mendapatkan upah
bonus para karyawan haruslah memenangkan kompetisi atau target penjualan yang
diberikan oleh perusahaan namun tidak dengan kerja yang melebihi batas waktu
seperti yang dijelaskan sebelumnya. Bukan hanya praktik itu saja, karyawan juga
seringkali bekerja melebihi waktu yang ditentukan seperti apabila ada pekerjaan
tambahan disaat jam kerja telah mendekati waktu pulang contohnya barang masuk
ke toko, hal ini selaras dengan pendapat dari informan TZ bahwasanya;

“Kami juga sering terlambat pulang saat ada barang masuk disaat jam kerja
telah habis, pernah terjadi saat kami shift satu hendak pulang ada barang kiriman
dari gudang masuk ke toko, kamipun membantu shift 2 untuk menurunkan barang
dan mengecek barang apakah sudah sesuai atau belum dengan faktur barang yang
harusnya toko kami terima. Setelah semua itu selesali, tak jarang juga Kepala Toko
memberikan kebijakan agar kami membantu display barang meskipun keadaan

waktu jam kerja telah habis dan haripun sudah malam, saya sendiri sebenarnya

0 MH,(Crew Store/Kasir, Alfamart Kota Begkulu), Wawancara, 12 Desember 2022
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merasa keberatan dengan hal tersebut, karena seharusnya itu adalah tugas shift 2 dan
kami juga telah membantu pekerjaan mereka sebelumnya.”!

Dalam perihal upah pemerintah juga telah mengaturnya dalam bentuk
Peraturan Pemerintah (PP) Pasal 1 Nomor Tahun 2021 sebagaimana yang telah
dibahas pada pembahasan sebelumnya. Dalam sistem kerja di Alfamart juga telah
ditentukan nominal upah para karywan sebagaimana yang tertera dalam kontrak
kerja yang sebelumnya telah masuk pembahasan penulis. Perihal pemberian upah
itu sendiri telah sesuai dengan akad atau kontrak kerja yang disepakati, sebelumnya
hal ini dibuktikan dengan hasil observasi penulis terhadap Karyawan Alfamart

dengan bukti Slip Gaji yang penulis dapatkan;

SLTZ (Crew Store/Kasir, Alfamart Kota Begkulu), Wawancara, 10 Desember 2022.
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PT Sumber Alfaria Trijaya

Gajit Pakok : Rp. 1 .924 .000

Tunj. Makan : Rp. 31S .000

Upah Lembur : Rp. 237 .429

TUM Lembur : Rp. 10 .000
______________ C*)>

Gaji Brutto s Rp. 2.466 .429

Pa jak PPh21 : Rp. o

THT : Rp. 44 780

BP JS Kesehatan : Rp. 22 .390

BP JS Pensiun : Rp. 22 .390

Transasksi lain : Rp- 1.793
-------------- €=

Gaji Terima : Rp- 2.375 .076

Perincian Transaksi Lain

POT. BPJS 01-2023
Rp . 1.793

Perincian Insentif PsSm
Pembayaran PSM periode Desember
Transfer 10 Jan 2023 Rp. Y00, 000

Upah Lembur Public Holiday
25 -DEC-2022 : Rp . 217,429
Jam Lembur Public Holiday :@ 7

Gambar 2.0 Slip Gaji Karyawan Alfamart

Berdasarkan dari slip gaji di atas, dalam pelaksanaan sistem kerja Alfamart
mengenai upah kerja para Karyawan telah sesuai dengan kontrak kerja para
Karyawan, akan tetapi terdapat suatu permasalahan yang lain dimana para karyawan
yang bekerja melewati batas jam kerja akibat kebijakan dari atasan untuk mencapai
terget penjualan yang belum terpenuhi, tetapi hal tersebut tidak dihitung kerja
lembur sehingga para Karyawan tersebut tidak mendapatkan upah lembur, hal
tersebut  sangatlah  bertentangan dengan  Urundang-undangan tentang

Ketenagakerjaan Nomor 13. Tahun 2003, dimana apabila karyawan telah bekerja
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melebihi batas jam ketentuan kerja yang ditetapkan, maka waktu yang melebihi
batas tersebut dihitung sebagai waktu kerja lembur sehingga para karyawan berhak

atas upah lembur.

B. Pandangan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem Kerja Dalam Pencapaian

Target Penjualan Di Alfamart

1.

Pandangan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad Sistem Kerja di

Alfamart Kota Bengkulu

Hukum merupakan seperangkat norma atau kaidah, dan kaidah itu
bermacam-macam, tetapi tetap sebagai satu kesatuan®?, dan Ekonomi Syariah
merupakan sistem ekonomi yang bersumber dari wahyu yang transendental (al-
Qur“an dan as-Sunnah/al-Hadits) dan sumber interpretasi dari wahyu yang disebut
dengan ijtihad. Jadi, Hukum Ekonomi Syariah adalah seperangkat norma atau
kaidah ekonomi yang bersumber dari al-Qur*an dan al-Hadits®3.Ruang lingkup
pembahasan Hukum Ekonomi Syariah ini meliputi aspek ekonomi sebagai berikut:
ba’i, akad-akad jual-beli, syirkah, mudharabah, murabhah, muzara’ah dan
musaqgah, khiyar, istisna, ijarah, kafalah, hawalah, dan sebagainya*.

Dalam Hukum Ekonomi Syariah, sistem kerja berawal dari akad dalam
perjanjian kerja (ijarah). Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya, ijarah
termasuk akad yang tetap (‘aqd al-luzum), sehingga salah satu pihak tidak dapat

memfasakh (membatalkan) tanpa persetujuan dari pihak lain, sebagaimana proses

52 Yulies Tiena Masriani, Pengantar Hukum Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h.1.
53 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2011),

h.2.

*4Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, h.2.
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terjadinya akad yang terbentuk karena adanya kesepakatan kedua belah pihak. Hal
ini mengindikasikan bahwa dalam proses terjalinnya ataupun dalam proses
terputusnya suatu akad tidak boleh salah satu pihak dalam keadaan terpaksa.>®
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, bahwa akad dalam sistem kerja di
Alfamart kota Bengkulu yaitu berupa Kontrak Kerja yang disepakati oleh Karyawan
dan pihak Perusahaan, Hukum Ekonomi Syariah meninjau akad tersebut termasuk
ke dalam akad ijarah. Menurut fatwa DSN-MUI No. 09/DSN-MUI/1V/2000;
“ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa
dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.” Oleh sebab itu akad sistem kerja di
Alfamart Kota Bengkulu telah sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.
. Pelaksanaan Sistem Kerja Dalam Pencapaian Target Penjualan Di Alfamart

Kota Bengkulu

Pelaksanaan sistem kerja di Alfamart kota bengkulu, berdasarkan sebagian
besar telah terlaksanakan sesuai dengan kontrak kerja dan job desk karyawan. Akan
tetapi ada kebijakan dari atasan yang tidak tercantum dalam kontrak kerja,
sepertihalnya kebijakan yang diberikan kepada para Karyawan terhadap target
penjualan yang tidak tercapai dengan penambahan job desk dan waktu Kerja.
Dengan job desk tambahan tersebut hendaklah para Karyawan mendapatkan hak-
hak mereka secara adil dan sesuai dengan hasil kerjanya sebagaimana dijelaskan al-

Qur’an dalam Surah Asy-Syu’ara’ ayat 183:

%Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figh Muamalah, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2010), h. 277.
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Artinya: “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
Jjanganlah kamu merajalelah dimuka bumi dengan membuat kerusakan”.

Ayat al-Qur’an di atas merupakan suatu rujukan bagi para karyawan untuk
mendapatkan hak-hak mereka secara adil, seperti menerima upah atas kinerja yang
telah mereka lakukan. Hal ini berlaku juga apabila para karyawan yang bekerja
melebihi ketentuan batas waktu kerja, oleh karena itu perusahaan atau atasan wajib
memberikan upah lembur kepada karyawan sebagai penghargaan terhadap waktu

yang telah digunakan di luar jam kerja.

. Waktu Kerja dan Upah di Alfamart kota Bengkulu dalam Tinjauan Hukum

Ekonomi Syariah

Waktu kerja dalam sistem kerja pencapaian target di Alfamart kota
Bengkulu, sebagian besar telah terlaksanakan sesuai dengan perjanjian kerja yang
diseakati oleh kedua belah pihak, akan tetapi jika target atau job desk ada yang
belum terpenuhi maka atasan akan memberikan kebijakan berupa penambahan
waktu kerja dan memberikan job desk tambahan dimana hal tersebut tidak tertulis
di dalam kontrak kerja yang disepakati. Dengan bertambahnya waktu kerja
sebagaimana yang dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, pada ketentuannya
bekerja melewati batas waktu kerja termasuk hitungan lembur dan karyawan berhak

atas upah lembur.
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Berdasarkan fakta-fakta yang telah diuraikan sebelumnya dari peraturan
perundang-undangan bahwa sistem kerja yang berlangsung di Alfamart kota
Bengkulu, terkait dalam mencapai target penjualan terdapat karyawan yang telah
menggunakan waktu kerjanya melebihi batas jam kerja yang sewajarnya. Namun
para karyawan tersebut tidak mendapatkan upah tambahan atau upah lembur. Hal
tersebut tentulah tidak sejalan dengan hukum Islam seperti yang dijelaskan hadist

berikut tentang dasar hukum ijarah:

@
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Artinya : “Berikanlah olehmu upah orang sewaan sebelum keringatnya kering”.

(Riwayat Ibnu Majah 2434).

Maksud dari hadist di atas adalah agar para atasan atau pengusaha
menunaikan hak karyawan apabila pekerjaannya telah selesai, begitu pula apabila
telah tercapai kesepakatan pemberian upah atau gaji setiap bulannya dan para atasan
wajib memberikan upah tambahan atas kinerja karyawan yang sudah melewati batas
jam kerja.

Terlepas dari itu semua para atasan atau pengusaha hendaklah memiliki
sifat adil dalam mengambil keputusan mengenai job desk para karyawan

sebagaimana firman Allah Swt dalam al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 90:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
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kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu

dapat mengambil pelajaran.”

Ayat di atas menjelaskan seruan untuk berlaku adil dalam memberikan
perintah dalam semua aspek kehidupan baik dalam urusan agama, sosial, politik,
dan ekonomi. Salah satu mewujudkan kehidupan yang adil Islam menegaskan agar
pengusaha memenuhi hak pekerjanya berdasarkan jasa dan tanggung jawab.
Mempertimbangkan mana kepentingan yang harus mendapat prioritas terhadap hal
tersebut merupakan pemenuhan terhadap tujuan hukum Islam yang antara lain
adalah memelihara kemaslahatan hidup individu dan kelompok. Tujuan utama dari
Hukum Ekonomi Syariah adalah meningkatkan kesejahteraan manusia, yang
terletak pada perlindungan iman, hidup, akal, keturunan dan harta.56

Oleh karena itu, pemerintah dengan mengeluarkan peraturan perundang-
undangan turut serta melindungi pihak lemah (pekerja) dari kekuasaan pengusaha,
guna menempatkannya pada kedudukan yang layak sesuai dengan harkat dan
martabat manusia.>’Dengan demikian semua peraturan perundang-undangan yang
ada bertujuan untuk melaksanakan keadilan sosial dengan jalan memberikan
perlindungan kepada pekerja terhadap kekuasaan pengusaha.Tujuan tersebut dapat
tercapai apabila pemerintah mengeluarkan peraturan perundang-undangan yang
bersifat memaksa dan memberikan sanksi yang tegas kepada pengusaha yang

melanggarnya.

6Al-Ghazali,Islam Tantangan Ekonomi, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), h 1.
57 Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h 17.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai sistem kerja dalam pencapaian target

penjualan di Alfamart Kota Bengkulu perspektif hukum ekonomi syariah dapat

disimpulkan bahwasanya :

1.

Sistem kerja dalam pencapaian target penjualan di Alfamart Kota bengkulu,
bahwasanya akad sistem kerja ini berupa kontrak kerja, dalam pelaksanaannya
waktu kerja berjalan secara normal kurang lebih selama 8 jam dalam sehari,
dimana hal ini mayoritas sesuai dengan Undang-undang tentang Ketenagakerjaan
yang berkaitan. Dimana Karyawan mendapatkan upah atas kerja yang dilakukan
tersebut sesuai dengan kontrak kerja yang disepakati antara kedua belah pihak.
Namun pada saat atasan memberikan kebijakan sebagai konekuensi atas target
yang belum terpenuh yang berupa job desk tambahan dan waktu kerja tambahan.
Akan tetapi kebijkan terebut tidak tercantum di dalam akad atau kontrak kerja.

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap sistem kerja dalam pencapaian target
penjualan di Alfamart Kota Bengkulu. Bahwa akad yang berbentuk kontrak kerja
terebut termasuk dalam jenis akad ijarah untuk pelaksanaannya juga mayoritas
sudah sesuai dengan akad, namun dalam penerapannya ada kebijakan yang
diberikan atasan sebagai kosekuensi terhadap target yang belum tercapai, yang

mana kebijakan terebut berbentuk job desk tambahan dan waktu kerja tambahan.
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Akan tetapi job desk dan waktu kerja tambahan tersebut tidak dihitung dalam upah

kerja lembur, hal tersebut tidaklah sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariah.

B. Saran

Kepada para pengusaha terutama di Alfamart hendaklah lebih memperhatikan
sifat keadilan terhadap para karyawan, guna menaikkan kualitas kinerja para karyawan.
Selain itu bagi para atasan sebelum memberikan target hendaklah melakukan observasi
terhadap lingkungan sekitar seperti menganalisis apakah ada kompetitor di sekitar toko,
apa yang diminati oleh konsumen toko, apakah sesuai dengan keadaan toko untuk
menerima kebijakan tersebut terutama dalam hal target penjualan. Semua itu bertujuan
agar pihak perusahaan atau atasan yang memiliki kebijakan dapat sejalan dengan
harapan para karyawan, agar performa para karyawan lebih meningkat lagi dan dapat
mencapai target yang di tentukan dan hal tersebut berdampak positif terhadap profit

Perusahaan.
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PERJANJIAN KERJA WAKTU TERTENTU
No. 1205/PKWT/I/REG/HRD-PLG/SAT

Perjonjian Kerja Waktu Tertentu ("PKWT") ini, dibuat di Palembang, pada hari Kamis,
tanggal 19 JANUARI 2023 oleh dan antara:

dalam hal ini bertindak dalam jabatannya selaku Kuasa Direksi, dari dan oleh karena sah
bertindak untuk dan atas nama Dtnlui um mewakm vr SUMB!R ALI’ARIA TRUAYA TBK.
badan hukum yang didirikan _me i pada b

berkedudukan di

I. Nama
Jabatan

II. Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
KTP nomor
Alamat

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama diri sendiri (“Pihak Kedua“).

Pihak Pertama dan Pihak Kedua bertindak secara bersama-sama disebut sebagai “Para
Pihak” dan secara sendiri-sendiri disebut sebagai “Pihak”.

Para Pihak dengan ini sepakat dan saling mengikatkan diri untuk mengadakan dan
melaksanakan PKWT ini dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut:

PASAL 1
PERNYATAAN

xk’l:::l penandatanganan PKWT ini, Pihak Kedua menyatakan dan menerangkan bahwa
ua:
a. Dalam keadaan atau kondisi sehat jasmani dan tidak menderita penyakit menahun
serta cakap melakukan perbuatan hukum;
b. Tidak sedang berada di dalam status sebagai tersangka, terdakwa, dan /atau
terpidana, serta belum pernah dijatuhi hukuman pidana oleh pengadilan;
¢. Tidak sedang dan tidak akan terikat perjanjian kerja dengan pihak manapun selama
berlangsungnya PKWT ini;



PASAL 2
PENEMPATAN DAN JANGKA WAKTU KERJA

1. Pihak Pertama mempekerjakan Pihak Kedua, sebagai pekerja waktu tertentu dengan
Jabatan Crew, dan akan ditempatkan bekerja di lokasi yang ditunjuk Pihak Pertama mq

beralamat Kecamatan SELE

waktu selama 12 bulan

, un ng
l dmgn ol (R
("Jangka Waktu P| —

2, Jika Pihak Pertama hendak memperpanjang Jangka Waktu PKWT, maka Pihak Pertama
akan memberitahukan hal tersebut kepada Pihak Kedua secara tertulis paling lambat 7
(tujuh) hari sebelum PKWT ini berakhir.

3. Menyimpang dari ketentuan ayat (1) Pasal ini, Pihak Kedua dengan ini menyatakan
kesiapan dan kesediaannya untuk dipindahkan atau ditempatkan di lokasi lainnya oleh
Pihak Pertama selama selama Jangka Waktu PKWT.

4. Pihak Kedua dengan ini menyatakan sepakat untuk melaksanakan dan menaati setiap
maupun seluruh syarat dan ketentuan kerja yang berlaku di Pihak Pertama dan/atau
ketentuan- ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PASAL 3
PELAKSANAAN PEKERJAAN

1. Pihak Kedua wajib melaksanakan dan bertanggung jawab atas pekerjaan dalam
Jjabatannya sesual dengan rincian pekerjaan yang telah diberikan kepada Pihak Kedua.

2. Dalam melaksanakan pekerjaannya sebagaimana tersebut pada ayat (1) di atas, Pihak
Kedua wajib:

a. Melakukan koordinasi dengan atasan langsung maupun dengan para pekerja lainnya
di dalam Perusahaan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan
pekerjaan maupun tugas-tugasnya;

b. Memberikan laporan kepada atasan langsung, dan/atau pejabat lain yang ditunjuk
Pihak Pertama mengenai pekerjaan maupun tugas yang menjadi tanggung jawabnya;

¢. Memelihara dan menjaga alat-alat kerja yang dipergunakan dalam melaksanakan
pekerjaan;

d. Tidak melakukan tindakan-tindakan yang mengarah penyalahgunaan jabatan
dengan dasar apapun demi dan untuk kepentingan diri sendiri, keluarga, maupun
pihak ketiga yang dapat menyebabkan kerugian bagi Pihak Pertama baik secara
materiil maupun imateriil.

3. Pihak Kedua wajib melaksanakan pekerjaan dengan hari, jam dan lokasi kerja yang
ditentukan oleh Pihak Pertama, sesuai dengan sifat dan jenis pekerjaannya yang telah
disepakati Para Pihak dalam PKWT ini tanpa mengurangi hak-hak Pihak Kedua.

PASAL 4
PENGUPAHAN DAN KESEJAHTERAAN

1. Pihak Pertama akan membayar upah secara bulanan kepada Pihak Kedua selama Jangka
Waktu PKWT sebesar Rp 2.239.000 (Dua Juta Dua Ratus Tiga Puluh Sembilan Ribu
Rupiah) yang terdiri dari Upah Pokok, Tunjangan Uang Makan dan/atau tunjangan
Jjabatan sesuai dengan hak Pihak Kedua.




2, Pihak Pertama mengikutsertakan Pihak Kedua pada program Badan Penyelenggara
Jaminan Sostal ("BPJS") Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan,

3, Para Pihak sepakat Upah sebagaimana yang disebut dalam ayat 1 pasal ini belum
dipotong Pajak Penghasilan (PPh 21), luran Jaminan Hari Tua (JHT) dan furan Jaminan
Pensiun (JP) program BPJS Ketenagakerjaan serta luran program BPJS Kesehatan,

4. Pihak Pertama akan membayar upah kepada Pihak Kedua dengan cara mentransfer ke
rekening bank Pihak Kedua, Pihak Kedua wajib memiliki atau membuka rekening di
hank yang ditunjuk Pihak Pertama,

5. Pihak Kedua menerima upah yang dibayarkan setiap akhir bulan melalui bank yang
ditunjuk oleh Pihak Pertama sesuai dengan aturan yang berlaku di Pihak Pertama,

6. Pihak Kedua berhak diberikan jaminan pemeliharaan kesehatan sesual aturan yang
berlaku di Pihak Pertama,

PASAL 5
ASET PIHAK PERTAMA

1, Pihak Pertama akan meminjamkan aset milik Pihak Pertama kepada Pihak Kedua yang
disesualkan dengan aturan yang berlaku di Pihak Pertama.

2, Pihak Kedua wajib merawat dan menjaga aset milik Pihak Pertama serta wajib
mengembalikan aset tersebut kepada Pihak Pertama dalam keadaan balk dan dapat
digunakan sebagaimana mestinya pada saat berakhirnya PKWT ini dan/atau pada saat
diminta oleh Pihak Pertama,

PASAL 6
PEMBAYARAN GANTI RUGI DAN KELEBIHAN BIAYA

1, Pihak Kedua wajib membayar kerugian yang timbul akibat kesalahan dan/atau kelalaian
dan/atau ketidaktelitian Pihak Kedua dalam bekerja, baik sengaja maupun tidak sengaja,
yang mengakibatkan hilangnya dan/atau rusaknya barang dan/atau aset milik Pihak
Pertama baik sebagian maupun secara keseluruhan,

2, Pihak Kedua wajib membayar kelebihan biaya yang terbit akibat rawat inap dan/atau
rawat jalan yang melebihi batas tanggungan rawat inap dan/atau rawat jalan Pihak
Kedua sesual dengan Pasal 4 ayat (6) PKWT ini. Kelebihan biaya tersebut merupakan
utang yang wajib dibayarkan oleh Pihak Kedua kepada Pihak Pertama.

3. Untuk melaksanakan kewajiban ayat (1) dan ayat (2) Pasal ini, Pihak Kedua memberikan
kewenangan, otoritas, hak dan/atau kuasa kepada Pihak Pertama untuk memotong Upah
Pihak Kedua sesuai dengan aturan yang berlaku di Pihak Pertama.

4. Jumlah seluruh dan segala bentuk potongan perbulan terhadap Upah yang diterima
Pihak Kedua tidak boleh melebihi 30% (tiga puluh persen) dari jumlah Upah perbulan.



. Apabila terdapat satu atau beberapa hal yang dapat mengakibatkan ketentuan ayat (4)
tersebut di atas menjadi tidak bisa terpenuhi, maka pemotongan Upah dilakukan dengan
urut-urutan sehagai berikut:

a. Pembayaran barang dan/atau aset yang hilang dan/atau rusak milik Pihak Pertama
(Nota Selisih Barang /NSB);

b. Pembayaran kelebihan biaya akibat rawat inap dan/atau rawat jalan yang melebihi
batas tanggungan rawat inap dan/atau rawat jalan Pihak Kedua;

¢. Pembayaran ganti rugi lain-lain dalam bentuk apapun yang merupakan kewajiban
Pihak Kedua kepada Pihak Pertama (apabila ada),

. Pola pemotongan sebagaimana tersebut pada ayat (5) di atas juga diberlakukan pada

bulan- bulan berikutnya, sampai seluruh kewajiban Pihak Kedua selesai/lunas.

. Pada saat hubungan kerja antara Pihak Kedua dan Pihak Pertama berakhir, baik
sebelum maupun pada saat berakhirnya Jangka Waktu PKWT karena sebab apapun, Para
Pihak sepakat untuk mengesampingkan ketentuan ayat (4) Pasal ini. Pihak Pertama
berhak untuk memotong seluruh upah dan hak-hak ketenagakerjaan Pihak Kedua.
Apabila hal tersebut tidak mencukupi, maka Pihak Kedua wajib untuk melunasi utang
Pihak Kedua paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah putusnya hubungan kerja.

. Apabila dalam pelaksanaan PKWT ini dibutuhkan kuasa dari Pihak Kedua, maka kuasa
tersebut dianggap telah diberikan oleh Pihak Kedua kepada Pihak Pertama berdasarkan
PKWT ini.

. Kuasa-kuasa yang diberikan atau termaktub dalam PKWT ini tidak dapat ditarik kembali
dan merupakan satu kesatuan dan baglan yang tidak terpisahkan dari PKWT ini, yang
tidak akan berakhir karena sebab atau peristiwa apapun juga sepanjang Pihak Kedua
mempunyai kewajiban kepada Pihak Pertama, dan Para Pihak dengan ini melepaskan
ketentuan-ketentuan pasal 1813, 1814 dan 1816 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

PASAL 7
GANTI RUGI DAN KOMPENSASI

. Apabila Pihak Pertama dan/atau Pihak Kedua mengakhiri hubungan kerja sebelum
berakhirnya Jangka Waktu PKWT karena alasan apapun, Para Pihak dengan ini sepakat
untuk saling melepaskan hak untuk menuntut ganti rugi untuk sisa masa PKWT, baik
yang dalam bentuk uang maupun bentuk lain,

. Pihak Pertama akan memberikan uang kompensasi sebagaimana dimaksud pada
Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Alih
Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan Pemutusan Hubungan Kerja (“PP No.
35/2021") pada saat jangka waktu PKWT berakhir sesuai dengan ketentuan PKWT,
kecuali apabila (A) berakhirnya PKWT akibat dari pelanggaran syarat dan ketentuan
kerja oleh Pihak Kedua atau(B) apabila Pihak Kedua mengakhiri hubungan kerja
sebelum berakhirnya jangka waktu yang ditetapkan dalam PKWT.

. Pemberian uang kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diberikan kepada
karyawan paling lambat 14 (empat belas) Hari Kerja setelah berakhirnya Jangka Waktu
PKWT.,



PASAL 8
HARI LIBUR, CUTI, IZIN, DAN TUNJANGAN HARI RAYA

Ketentuan-ketentuan mengenal hari libur, cuti, izin, Tunjangan Hari Raya (THR) mengikuti
ketentuan dan aturan yang berlaku di Pihak Pertama.

PASAL 9
PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA

1. Putusnya hubungan kerja antara Pihak Kedua dengan Pihak Pertama disebabkan
karena:

a. Sebagian ataupun seluruh pernyataan dan/atau keterangan Pihak Kedua
sebagaimana tersebut dalam Pasal 1 ayat (1) PKWT ini ternyata tidak benar;

b. Para Pihak sepakat mengakhiri hubungan kerja sebelum PKWT ini berakhir;

c¢. Pihak Kedua meninggal dunia;

d. Pihak Kedua mengajukan permintaan pengunduran diri secara tertulis atas kemauan
sendiri;

e. Pihak Kedua mangkir selama 5 (lima) hari kerja atau lebih secara berturut-turut
tanpa keterangan tertulis yang dilengkapi dengan bukti yang sah dan telah dipanggil
2 (dua) kali secara patut dan tertulis;

f. Pihak Kedua tidak dapat melakukan pekerjaan sebagaimana mestinya karena dalam
proses perkara pidana atau telah diputuskan bersalah dalam perkara pidana oleh
pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap;

¢. Pihak Kedua tidak dapat menunjukkan prestasi yang memuaskan dan/atau tidak
dapat melaksanakan tugas sebagaimana mestinya dengan alasan apapun sehingga
tidak tercapainya target yang telah ditetapkan;

h. Keadaan tertentu diluar kemampuan dari Para Pihak yang mengakibatkan tidak
dapat dilaksanakannya PKWT ini (force majeure).

1. Pihak Kedua terbukti menyalahgunakan wewenang/jabatan yang diberikan oleh Pihak
Pertama.

). Pihak Kedua membawa barang dan/atau aset milik Pihak Pertama ke luar dari lokasi
kerja, tanpa ada izin tertulis yang sah dari pejabat Pihak Pertama yang berwenang.

k. Pihak Kedua melakukan pemukulan dan/atau tindakan kekerasan kepada rekan kerja
dan/atau atasan baik di dalam maupun diluar lokasi kerja yang berkaitan dengan
hubungan kerja.

|. Pihak Kedua menolak perintah kerja yang wajar dan layak dari atasan, tanpa alasan
yang dapat dipertanggungjawabkan, termasuk perintah untuk dipindahkan atau
ditempatkan di lokasi lainnya selama Jangka Waktu PKWT.

m, Pihak Kedua terbukti telah melakukan pelanggaran yang telah diatur dalam PKWT
ini, tata tertib, pedoman dan/atau aturan-aturan lain yang ada dan berlaku di Pthak
Pertama.

n. Alasan-alasan lain sebagaimana diatur dan ditetapkan dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

2. Hak dan kewajiban Pihak Kedua dan Pihak Pertama yang timbul sehubungan dengan
pengakhiran PKWT sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku dibidang ketenagakerjaan.



PASAL 10
KERAHASIAAN

1. Selama dan setelah berakhirnya Jangka Waktu PKWT, Pihak Kedua tidak akan
mengungkapkan informasi, data, dan/atau rahasia Pihak Pertama, yang telah diketahui
olehnya selama menjalankan tugas-tugasnya. Pihak Kedua dilarang untuk membuat
salinan- salinan dalam bentuk apapun terhadap semua dokumen-dokumen, surat-surat,
kontrak- kontrak atau transaksi-transaksi yang terkait dengan Pihak Pertama dan/atau
proyek Pihak Pertama atau untuk mengungkapkannya kepada pihak ketiga manapun,

2. Dokumen-dokumen, kajian-kajian, laporan-laporan dan/atau hasil pekerjaan lainnya yang
diciptakan oleh Pihak Kedua merupakan aset Pihak Pertama, Oleh karena itu dokumen-
dokumen, kajlan-kajian, laporan-laporan dan/atau hasil pekerjaan lain tersebut yang
disimpan oleh Pihak Kedua harus dikembalikan kepada Pihak Pertama atau kepada
pihak lain yang ditunjuk oleh Pihak Pertama setelah berakhirnya PKWT ini.

3. Para Pihak setuju untuk memberikan ganti rugi kepada dan membebaskan pihak lain
dari dan terhadap setiap kerugian dan/atau kerusakan yang diakibatkan oleh, atau
timbul dari adanya, pelanggaran terhadap kewajiban kerahasiaan apapun oleh Pihak
tersebut menurut Pasal 10 PKWT ini.

4. Jika terjadi perselisihan antara Para Pihak berkaitan dengan ketentuan dalam Pasal
Kerahastaan inl maupun terhadap pelaksanaannya, Para Pihak sepakat memilih tempat
kediaman hukum di Kepaniteraan Pengadilan Tangerang.

PASAL 11
PROSEDUR PENYELESAIAN PERSELISIHAN

1. Apabila terjadi perselisihan berkaitan dengan PKWT ini dan/atau berkaitan dengan
pelaksanaannya, maka setiap dan segala perselisihan tersebut wajib diselesaikan secara
musyawarah untuk mencapai mufakat,

2. Apabila penyelesaian perselisihan secara musyawarah tidak mencapai mufakat, maka
untuk menyelesaikan perselisihan tersebut dilakukan melalui proses penyelesaian
perselisihan hubungan industrial sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PASAL 12
FORCE MAJEURE

1. Pengertian Force Majeure adalah pemogokan umum, peperangan, sabotase,
pemberontakan, kerusuhan massa dan blokade fasilitas umum, epidemi, bencana alam,
bencana nasional, perubahan peraturan perundang-undangan atau hal lain yang tidak
dapat diduga dan diluar kemampuan Para Pihak sehingga salah satu Pihak atau kedua-
duanya tidak dapat melaksanakan kewajiban

2. Kerugian-kerugian yang diderita oleh salah satu Pihak yang diakibatkan karena
terjadinya Force Majeure, bukan merupakan tanggung jawab Pihak lainnya dalam PKWT
ini, oleh karenanya Para Pihak dibebaskan dari tuntutan sehubungan dengan
pelaksanaan PKWT ini.



PASAL 13
LAIN-LAIN

1. PKWT ini tidak dapat diubah tanpa adanya kesepakatan tertulis dari Para Pihak.

2. Ketentuan-ketentuan lain yang tidak cukup diatur dalam PKWT ini akan diatur kemudian
dan disepakati secara tertulis oleh Para Pihak.

3. PKWT ini diatur dan dijalankan berdasarkan hukum di Republik Indonesia.

PKWT ini dibuat oleh Para Pihak dan telah dimengerti isinya serta ditandatangani oleh Para
Pihak sehingga mempunyai akibat hukum yang tetap. PKWT ini dibuat pada tempat dan
tanggal yang disebutkan pada bagian awal PKWT ini.

Untuk dan atas nama Pihak Pertama, Untuk dan atas nama Pihak
PTS ER ALFARIA TRIJAYA TBK Kedua,




SURAT KETERANGAN PLAGIASI

Tim Uji Pengawas Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu

Menerangkan bahwa:

Nama : Preny O Whd BUIf U

Nim ;|8 oe s g

Prodi : Hueunn  teonovmi Dy @l

Judul Skripsi : 815 Hun karya ot per w’,,w’orm ferrge s

Verguenan o dipeurar( kofa Beveun  perspectf
Hucatn € Konowy,; sgma(.

Telah dilakukan Uji Plagiasi terhadap skripsi sebagaimana tersebut diatas, dengan

tidak ditemukan karya tulis yang bersumber dari hasil karya orang lain dengan
)

presentasi plagiasi wfd

--------------

Demikian surat keterangan plagiasi ini kami buat untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Ketua Tim Uji Plagiasi,



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-51172-Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.uinfasbengkulu.ac.id

SURAT REKOMENDASI
Nomor: SR.GLT-FSY/ 2022

anda tangan di bawah ini Pengelola Laboratorium Tahsin dan Ibadah
arakatan Fakultas Syariah.

n hasil pembinaan baca Al-Quran oleh tim Laboratorium Tahsin dan Ibadah
rakatan Fakultas Syariah. Maka Mahasiswa/i berikut LAYAK untuk diuji
‘m Al-Quran oleh Penguji

Nama ‘[)( oleta ToylsCFLy
. NM ( § (l(Loo 58

Dapat Diujikan Oleh:

Penguji . @gm “Taman , M ¢ -\

o “ 19341804 3019 0% 100 -

Demikian Surat Rekomendasi ini dibuat agar dapat diuji oleh tim Penguji Lab. Tahsin
Fakultas Syariah, sebagai syarat untuk ujian komprehensif, seminar proposal skripsi dan
ujian munagasyah.

Bengkulu, o7 Mtovenber 802>
Pengelola Lab. Tahsin




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Bengkulu 38211
Telepan (

0736) 51276-51171-51 172-Faksimili (0736) 51171511 72
Website: www.uinfasbengkuli.ac. id

BLANGKO PENILAIAN TAHSIN AL-QUR’AN

NAMA MAHASISWA
Nim

PRODI

DOSEN PENGUJI

SURAT YANG DIUJI
NILAI

KETERANGAN LULUS/TIDAK LULUS

CATATAN KESALAHAN

1"\ " t/.,(-.q‘y A
672

: Dicky Oktbe ZulkirLs
- Hukuwr LCreovan| §$ perals
Baudrun Taman pn ¢

: =l
';g & s




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172

Website nnfasbengkuly. ac 1¢
Nomor : 1295/Un.23/F.1 /PP.00.9/11/2022 03 November 2022
Lampiran I
Perihal : Penyampaian Surat Penunjukan
Pembimbing Skripsi
Yth. Bapak/ Ibu :
R e S
Dosen Pembimbing Skripsi Mahasiswa.
Di
Bengkulu
Assalamu alaikum  Wr . Wb
Sehubungan dengan penyelesaian skripsi mahasiswa Fakultas Syariah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 2022, maka dimohon kepada Bapak/Ibu
untuk membimbing skripsi mahasiswa sebagaimana Surat Penunjukan terlampir.
Demikian disampaikan, terimakasih
/-.\
: ﬂ Dekan,
Wakil Dekan |
¢
Tembusan :
1. Rektor UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
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SURAT PENUNJUKAN
Nomor : 1295/Un.23/ F.1/PP.00.9/1 1/2022

. . . . - > <alk SvATS I | !
Dalam rangka penyelesaian akhir studi mahasiswa maka Dekan Fakultas Syariah U IN

Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan ini menunjuk Dosen :

I.NAMA : Dr. Nenan Julir, L¢c.. M.Ag
NIP. © 197509252006042002
Tugas :  Pembimbing |

2. NAMA - Anita Niffilayani, M.H.1
NIP ©198801082020122004
Tugas : Pembimbing 11

Untuk membimbing, mengarahkan, dan mempersiapkan hal-hal vang berkaitan dengan
penyusunan draft skripsi. kegiatan penelitian sampai persiapan ujian munaqasyah bagi mahasiswa
yang namanya tertera di bawah ini :

NAMA . Dicky Okta Zulkifli

NIM/Prodi . 1811120058/HES

Judul Skripsi  : Sistem Kerja dalam Pencapaian Target Penjualan di Alfamart Kota

Bengkulu Perspektif Hukum Ekonomi Syariah

v

Demikian surat penunjukan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana
mestinya,

- Bengkulu
: 03 November 2022

Tembusan :

I. Wakil Rektor |

2. Dosen yang bersangkutan

3. Mahasiswa yang bersangkutan
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Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth, Kepala Toko Alfamart Kota Beagkulu
di-
Bengkulu

Schubungan dengan penyelesaian studi pada Program Sarjana Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu Tahun
Akademik 2022 atas nama:

Nama : Dicky Okta Zulkifli
NIM : 1811120058
Fakultas/ Prodi : Syariah/Hukum Ekonomi Syariah (HES)

Dengan ini mengajukan permohonan izin penelitian untuk melengkapi
data penulisan skripsi yang berjudul: “Sistem Kerja Dalam Pencapaian Target
Penjualan di Alfamart Kota Bengkulu Perspektif Hukum Ekonomi Syariah™.
Tempat Penelitian: Kepala Toko Alfamart

Demikianlah atas bantuan dan kerjasama yang baik diucapkan terima
kasih.
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